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HALAMAN MOTTO

" Dan Janganiah Kamu Membuar Kerusakan Dimtuka Bumi, Sesungewhovg ¢ Alluly
Memperbaikinva dan Berdo alah Kepadanva dengan Rasa Tokut (Tidak akan
dierima) dan Harapan (Akan dikabulkan). Sesungguhma Rabuat Aflah Amar
Dkat Kepada Crang-orang vane Berbual Baik ™.

{Terjemahan (LS. Al A'raaf 56)

© Tidakkah Enghkaw Perhattkan Sesungpwimva Allah Telfoh Memmdikkan ik
fkepentingan) Apa yang [0 langit dan Apa vang Di Bumi dan Menvempurnakan
(ntukene Ni'mat-Nva Lahir dan Batin, Dan Digntars Manusia - ada  vang

Membantul temang (Keesaan) Allak tanpa Hime Pengetanan atau Petungik dorn
Tanpa Kitab vang Member: Peneranpan”

(Terjemahan 0.5, Lugman 200)

Sumber: Tafsir Al Qur'an Karim (Penerbit PT. Hadikarva:1989)
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FERSEMBANAN

karya imi aku persembahkan untuk

bl

Ibunda tercinta Ny, Hariwati dan almarhum ayahanda tersayang
Ariel hoeswondo yang begitu besar kasih sayang dan anggung
jawabaya terhadap keluarga.

Evangku Tersayang R Rockanti Koesdi, Keponakannku Ceicilva 5
vang selalu menjadi penghiburku

Anis Kurniawati tercinta dan tersavang,

Bapak Hadi Prayitno beserta ibu atas segenap dorongannya.
Adik-adikku terkasih Arif Budi Cabvono serta si bungsu Arif
Sunarvoko  Hadi  atas  segala  motivasi, keikhlasan  serta
pengorbanannya

Saudara-saudaraku Mia Arisanti Peni, Tami’, lin , UL, Mas Derry,
ik Neny, Arik, dan Eva atas selurah dukungan dan naschatnvi
Suhabat-sahabatku terhormat Prana, Ali, Mono, Oki', Legowa, Pay,
Didu” Jaclaboud, Ji On, Om Monang, Eri’, Paidy,Wavan, Derry,
Andrey, Chelis, Silvy, Mba' Erey, Rini. Risca, Ana-Ani. Dik Nani®
atas  semua  kesempatan, kepercavaan, bantuan  sertas  semus
kenangan indahnya baik suka maupun duka.

Almamaterku Tercinta

v
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah wa soukuridlah, penvusun panjatkan ke hadirat Allah SWT,
Tuhan Sckalian Alam, karcna hanya atas rahmat dan innayah-Nya lah penyusunan
skripsi imi dapat terselesaikan

Sknipst berjudul  PARTISIPASI TOKOH MASYARAKAT DALAM
PEMBANGUNAN LINGKUNGAN ini tersusun schagai salah s svarat untuk
mencapai gelar sarjana pada Jurusan lmu Kesejahtersan Sosial, Fakultas [lmu
mosl dan [lmu Polink Universilas Jember.

Penyusunan Skripst ini tentunya tidak terlepas dari adanya bantuan materiil
maupun moril dari berbagai pihak baik keluargn. sahabat-sahabat, peminmiing,
serta instansi-instansi lerkait, sehingga pada kesempatan i penyusun ingin
menyampaikan tenmakasih vang sedalam-dalamya terutama kepada:

1

-

ah

[

8.

Bapak Dr. Harry Yuswadi; M8, selaku dosen pembimbing.

Bapak DrsHusmi A, Ghani; Msi, selaku Ketua Jurusan [lmu
Kesejahteraan Sosial, atas naschat dan arahannya sclama pengerjakan
penulisan skripsi

Bapak Drs. HMoh, Toerki , selaku Dekan Fakultas llmu Sosial dan
llmu Polink, Universitas Jember.

Bapak Drs. Hadi Prayitno: Msi, sehagm dosen wali yang selalu
mendorong tanpa kata henn

Bapak Kepala Perpustakaan Pusat Universitas Jember.

Hekan-rekan keluarga besar Jawa 111 7A:

Rekan-rekan llmu Kesejahteraan Sosial 94 atas semua kebersamaannya
selama i

Semua pihak vang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu.

Akhimya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, demikian
puzla kritik dan saran vang bersifal Konstruktif senantiasa penvusun
harapkan untuk kesempurnaan karva tulis ini.

Jember, November 2000 (Penvusun)
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PERSEMBAHAN

karva ini aku persembahkan untuk

L4
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L PENDAHULUAN e !I

L1 Latar Belakang
Masyarakat kota menghadap kenvataan buruk didalam pola-pola hubungan

antar individu dan atau kelompok. Hal 1w ditunjukkan dengan semakin meluasnva
sikap individualitas wargs masyarakat, seakan membuat penvekal ptkologs didalam
melakukan hubungan antar mereka.

Kenyataan ini berakibal luas pada sistim kehidupan masyarakal secars
menyeloruh, Namun perlu kiranya dilihat struktur masyarakal kota sebagai faktor
ving mendasar dimana gejala ini hidup dan berkembang serta mempengaruhi derajat
integrasi masyarakat seperti dinyatakan oleh Soctarsol 198291 X

Struktur sosial masyarakat tidak dapat dirspukan lagi pengaruhnya terhadap
deayat Imiegrasi didalam masyarakat Dengan mudah dapat dilihot perbedaan
yang sangal menyolok antara suatu desa dengan kota indusini; jugs suatu
nasyarakat sedang berkembang  dengan  masyarakat vang  sudah g
industrinya. Perbedaan struktur sosial tidak dapat dilepaskan kartannya dengan
perbedaan sikap dan tingkah laku vang disebabkan oleh perbednan-perbedaan
dalam organisasi dan onentasi dari masvarakat-masyarakat ini. Perbedaan
mipun tidak dapat terlepas dan adanya berbagar sistem nilai dan kepercayaan.

helas-kelas sosial dan tingkat heterogenitas vang tnggi didalam stroktur
sosial masvarnkat kota, cenderung mengakibatkan kesenjangan sosil vang menajam.
kesenjangin sosial ini membawa pengaruh kepada tim bulnya masalah-masalah sosial
yang akan mengancam kehidupan masyarakat itu sendini.

Kompleksitas kelidupan masvarakat kota atau modern cenderung
membawa masalah sosial yang komplek pula. Masalah-masalah ini dirasakan oleh
orang perorangan, kelompok maupun seluruh masayarakat sebagai sesuaty vang tidak
mengenakan keterlibatan warga  masyarakat melalu berbagai sistem kegiatan,
dirasakan perlu adanya untuk pemecahan masalah yang timbul Anppapan ini sejalan
dengan pendaput  Cohen dalam bukunya Muhidin { 198116 viritu i1stilsh masalah
sosial sepertt vang dimaksud disini ialah terbatas kepada masalah vang tmbul dalam

1
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et

keluarga, kelompok atau tingkah laku individual yang menuntu adanya campur
Biigan masyurakat yang teratur agar supaya masyarakat dapat meneruskan f LISy

Nidak  mustahil, apabila masalah-masalah vang dinlami opleh  indwadu,
helunrpa atau kelompok-kelompok wertenta didalam masyarakat tidak lertangani atay
lerpecahkan, akan memmbulkan kekecewsan atau frusinsi. Keadaan ini dirangsung
aleh perbedaan-perbedaan yang cukup menonjol diantara kelas-kelas sosial didalam
masysrakat kota vang cenderung mempertajam kesemjungun  diantara mereka
hesenjangan i dapat merangsang timbuloya tndak-tindak kejahatan yvang akan
mengancam keterataran sosial.

Dalam upaya pemecahan masalah-masalah vang timbul didalam masyurakat
maka usaha peningkatan dan pengembangan solidaritas sosial perlu dilaksanakan
Pada upava ini, solidaritas sosial perlu dilaksanakan Pada upiya-ini, salidanias sosial
duput menjembatani hubungan antar kelas-kelas sosial, vang dircalisasikan dabam
keputan-kegatan kemasyarakatan

Hal inipun sgjalan dengan program  pemerintah, vaile misalnva dengan
dibentuknye Lembaga Ketahanan Masvarakat Desa vang disaingkat LEMD ditiap-tinp
wilayah pemerintahan desa atau kelurghan, LKMD,

Usahy yang dilakukan oleh pemerintah lewat LEMD i barw ML
membuka jalan bagi pemecshan masalah-masalah kesejahteraan sosial di wilayah
desa atay kelurshan. Kenyataan membuktikan bahwa lembaga ini banyak menemi
hambatan  dalam  menangkap gejala-gejala  perubahan masyarakot  vang terus
berlangsung Demikian pula kebutuhan bagi  pemecahan masalahnyapun akan
berubah. Cara-cara konvensional yang dilakukan vang dilakukan dalam pemecahan
masalah menjadi semakin tidak sesuai. Seperti pola goton g-rovong vang dimiliki cleh
masyarahat pedesaan vang selalu dipaksakan penerapannva di musyarekat kota.
Pisine jelas menunjukkan buhwa bentuk solidaritas sosial vang dimiliki dan menjad
vin masvarakal desa berbeda dengan bentuk  solidaritas  sosial vang dumiliki

musyarakut kota,
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Melihat fungsi dan tugas LKMD contohnya, maka secara operasional
melibatkan setiap tokoh masvarakat dalam upaya-upava peEnCap@an  fujuannya,
Karena, tokoh masyarakat dinilai strategis dan berpengaruh dalam menggeerakkan
partisipast sosial masyarakat pada tujuan-tujuan perubahan berencana, Potensi vang
dimiliki eleh tokoh masyarakat ini, apabila dimanfaatkan dengan batk lewat LKMD
merupakan kekuatan yang cukup berarti Demikian pula dengan perubahan kondisi
sosial masyarakat menuntut partisipasi sosial tokoh masvarakat dalam berbagai
sistem kegiatan. Sistem kegiatan ini dapat berupa pembangunan di lingkungannya.

Kedudukan tokoh masyarakat baik tokoh formal maupun tokoh informal
menjadi sentral dalam hal 1m. Sebab, tokoh-tokoh masyarakat tersebut mewakili
kelompok-kelompok sosial-ekonomi dan atau kepentingan-kepentimgan tertentu vang
melegitimasi mercka menjadi tokoh masyarakat,

kepercayaan dan dukungan vang diberikan oleh warga masyarakat terhadap
tokoh-tokohnya dibarapkan membawa umpan balik yang positif baik kehidupan
kemasynrakatan, Dalam hubungan ini, tokoh masvarakat dituntut untuk berpartisipas
dalam memngkatkan dan membina solidaritas sosial warga masyarakat

Sehubungan dengan masalah tersebut diatas. penulis tenarik  untuk
mengadakan penchitian dan bertolak dari latar belakang tersebut penulis juga ingin
mengetahur  seberape jauh  partisipasi tokoh masvarakat  dalam pembangumnan
hingkungannya. Oleh karena it penulis menetapkan judul penelitan ini schagal
benkut . “Partisipasi Tokoh Masvarakat dalam Pembangunan Lingkungan
Kelurahan Jember Lor Kecamatan Patrang Kabupaten Jember™

1.2 Pokok Permasalahan

Dalam suatu penelitan  pokok permasalahan merupakan hal vang perlu
diperhatikan. sebab denpan adanya pokok permasalahan penelitian yang jelas dan
tegas akan mempengaruhi dalam  menentukan langkah-langkah dalam rangks
pemecahan persoalan vang menjadi titik berat dalam penelitian
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Perumusan  masalah  mempunyar  twuan  untuk  menvederhanakan
permasalahan dalam suatu penelivan. Permasalahan dirumuskan, kemudian menjadi
pedoman  dalam  pembahasan  untuk  mencan  pemecahannva  Seperti yang
dikemukakan olch Loedin (1984: 16) | bahwa permasalahan mempunyai arti yang
Jebns dan harus memenuhi syarat-svaral antara lan “menunjukkan hubungan dua
vanabel, persoalan harus ditegaskan dalam bahasa vang jelas, untuk lehih mudahnva
dituangkan dalam kalimat tanva dan persoalan harus memungkinkan pengukuran
secar cmpirs”

Sedangkan menurut Surahman (1978:33) masalah diantikan “masalah adalah
schuah kesulitan vang menggerakkan manusia untuk memecahkannya. Masalah harus
dapat diartikan sebagau rintangan vang mesti dilalui apabila kita ingin benalan terus.”

Berdasarkan  lawr  belakang masalah, bahwa  pembangunan lingkungan
mempunya banyak permasalahan-permasalahan vang harus diperhatikan dengan
aspek pembangunan. Sementara pembangunan itu sendin membutubkan PUirti Sipasi
vang datangnya dari tokoh masyarakat sebagai tempat komunikasi

Tokoh Masyarakat sebagai jembatan komunikasi antar warga tersebut vang
kemudhan diterjemahkan dalam rencana pembangunan lingkungan, Dan sini berarti
Tokoh Masyarakal dituntut untuk lebih memperhatikan permasalahan vang ada dj
kelurahan, karena hal imi juga merupakan tanggung jawabnya sehagai komunikator
yang menampung keingingn warga masvarakat,

Maka timbul suatu permasalahan, sclanjutnva vang menjadi permasalahan
dalam penchitian ini adalah Bagaimanakah partisipasi tokoh masyarakal didalam
pembangunan lingkungan & Kelurahun Jember Lor Kecamatan Patrang kabupaten
Dacrah Tingkat 11 Jember ?

1.3 Pokok Bahasan
Agar penelitan dapat berjalan dengan baik, dalam arti sudah menampakkan
permusalahan dengan jelas, penelitian vang terarah, maka diperluken adanva suaty
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pembatasan. Hal i penting agar tidak tegadi permasalahan vang dibahas terlaly luas
cakupan

Pembatasan masalah  merupakan upaya untuk menctapkan  batas-batas
permasalahan dengan jelas vang memungkinkan kita untuk mengndentifikasikan
fakior-faktor mana yang termasuk kedalam lingkungan permasalahan dan fakior-
faktor mana yang tidak Seperti vang dijelaskan oleh Soetrisno {1989 8) bahwa
"Pokok bahssan berfungsi mencegah suatu kemungkinan timbulnys  Kerancuan
pengertian dan kekaburan wilavih penclitian™,

Dengan memperhatikan pendapat diatas, maka dalam penelitian ini: adalah
dengan menekankan parusipasi para tokoh masvarakat, didatam upaya berpartisipasi
dalam pembangunan di lingkungannya, Apakah mereka aktif. tidak aktif atay sedang-
sedang saje Menurut  Gordon  Allport dalam bukunva The Psvoholog of
Hartiipaion yang dikutip dan Poetra ( 1988:51) disebutkan bahwa partisipasi adalah
keterlihatan ego/din sendirni ( pribadi |, personalitas ( kepiwaan | lebih danipada hanya
jasmaniah saja. Jelas ditekankan bahwa partisipasi tidak hanya berhubungan dengan
ketkutsertaan aspek jasmaniah s dalam suatu Keginan, Ep jugn Keikutsertnan
aspek mentalnya. Dalam bukunya Human Relation ar Werk, Davis menvebutkan ada
8 bentuk partisipasi yang dikutip oleh Pogtra ( 1988:18) vaity -

= Konsultasi, bentuk partisipasi yvang bersifal jasa

= Sumbangan spontan, bentuk partisipasi berupa uang atau barany

= Mendinkan proyek berdikan (bentuk partisipasi  bersumber dari dermawan,
pihak ketiga)
Mendirikan provek berdikan dan dibiayar seluruhnya oleh komunity atau
keputusan mpat,

—  Sumber dalam bentuk kenja

- Aksi massa

- Mengadakan pembangunan dikalangan keluarga desa sendin

= Membangun provek komunity vang bersifat (donom

Dravis (1962) dalam buku vang sama, menyebut ada enam jenis partisipas: vaiy
Pikiran (Psychologikal Participation)

Tenaga (Physical Participation)

Pikiran dan Tenaga (Participation and Physical Participation)

L ol =
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4. keahlian { Pariiciparion wirh SET
3. Barang (Matersal Participation)
6 Uang (Meney Participation)

Sebelum jauh dibahas temang Partisipasi Tokoh Masvarakal sccara luas,
terlebih dahulu perly dioratkan entang pengertian Partisipasi itu sendiri

Pengertian  Pamisipasi menunit Ndraha  yang  dikutip oleh  Sockamito
(198225 mdalah “Keterlibatan dalam menyumbangkan ide, tcnaga, mater atau
menyumbangkan kotribusi pikiran, perasaan serta kesedizan untuk bertanggung
1awab terhadap tujuan akhir dan hasil vang telah dicapai®

Dari pendapat tersebut partisipasi pada dasamys merupakan keterlibatan
masyarakat dengan menggunakan segala sumberdayva potensial vang ada dan dimiliki
olch masyvarakat serta demi tercapuinya tujuan vang telah ditentukan bersama.

Selam iu apabila kita lihat bahwa partisipasi vang muncul dimasyarakat,
ternyata tidak selamanya timbul begity saja dari imisiatif atau kehendak masyarakat
i sendin, tap terdapat juga partisipast vang dipersuasi oleh pemenntah, terlihat
pada masyarakat yang masth tergolong berbudaya desa, dimana inistatil, motifast,
prakarsa dan ungkat  pendidikan serta kemampuan ekonomi vang masih rendah,

Selain tersebut distas pengertian partisipasi kita batasi adalah keterlibatan
mktil’ wargn masvarakal khusunya tokoh masvarnkal, baik secara PeTSEOrAngan,
kelompok atay dalam kesatuan masyarakat dalam proses pembuatan keputusan
bersama, perencanaan dan pelaksansan program kegiatan kemasyarakatan.

Masalah vang dibadapi dari  operasionalisasi partisipasi  sosial  dalam
kehidupan bermasvarakat, yaitu karena cin struktur sosial masyarakat, Struktur sosial
masyarakal menandai  tingkah  laku individu  masvarakatnya, seperli vang
dikemukakan oleh. Boctarso. bahwa struktur sosial suaty masvarakat udak dapat
dirngukan lagi pengaruhnva terhadap derajat integrasi didalam masvarakat Dengan
mudah dapat dilihat perbedsan vang menvolok diantara sustu desa dengan kota
industri, juga suaty masyarakat sedang berkembang denjgan masvarakat vang sudah
maju indusinmya. Perbedaan struktur sosial imi tndak dapat dilepaskan kaitannva
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dengan perbedasn sikap dan tingkah laku vang disebabkan oleh perbedaan-perbedaan
dalam orgamisasi orientasi dan masyarakat imi

Berikut ini ada beberapa lagn cin masvarakat kota yang merupakan masalah

solidaritas sosial yang dikemukakan oleh Sockamto (1982 149) sebagm berikut.

4,

Kehidupan keagamaan berkurang bila dibandingkan dengan kehidupan agama
didesa, Hal imi dischabkan adanva cara berfikir vang rasional, pada perhitungan
vang cksak vang berhubungan dengan realita masyarakat Memang dikota-kota,
orang juga beragama, akan tetapi pada umumnya pusal kegiatannya hanya
lampak ditempat-tempal  beribadah seperht musalnva  gercja, masjid  dan
schagainya. Diluar itu; kehidupan masyarakat berada dalam lingkungan
ckonomi, perdagangan  dan schagainya  Cara kehidupan vang demikian
mempunyal kecenderungan kearah kehidupan warga desa vang cenderung kearah
Agnma,

Crang kots pada umumnya dapat mengurus  dirinya sendintanpa  harus
bergantung pada orang lain. Yang penting disini adalah manusia PEISEOrangEn
atau individu. [i desa orang lebih mementingkan kelompok atau keluarganya. Di
koia-kota ketndupan keluarpa senng sukar untuk disatukan, karena perbedaan
kepentingan, perbedaan faham politik, perbedaan agama dan schagainya Di
kota-kota para individu kurang berani untuk seorang din menghadapi orang-
orang lain dengan latar belakang vang berbeda, pendidikan vang tak sama
kepentingan yang berbeda dan lain-lain. Nvata bahwa kebebasan vang diberikan
kepada  individu, tak memberikan  kebebasan sehenamya  pada  vang
bersangkutan.

Pembagian kerja diatara warga-warga kota juga lebih tegas dan mempunym
batas-batas vang nvata Di kota, tinggeal orang-orang dengan beraneka warna latar
belakang sosial dan pendidikan yang menvebabkan individu memperdalam;
suatu bidang kehndupan khusus vang menvebabkan suatu gejala bahwa warga
kota tak dapat hidup sendinian secara individualistis. Pasti akan dihadapimyva
suatu persoalan hidup vang diluar jangkauan kemampuan, gejala demikian dapat
memmbulkan kelompok-kelompok kecil (small group) vang didasarkan pada
pekenjaan yang sama. kedudukan sosial vang sama dan lain-lain, vang semuanva
dalam  batas-batas  tedentumembentuk pembatssan-pembatasan  di - dalam

pergaulan hidup.
Gambaran-gambaran tentang ciri-ciri vang menonjol dari masvarakat kota

tersebut i atas, akan dapa mendukung atau bahkon mengancam lerciptanya
partisipasi di kalangan tokoh berpengaruh di masyarakat kota,
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Walaupun belum ada pengernan vang sama lentang partisipasi, namun disini
dupat dikemukakan pengertian partisipasi dan sudut pandangan pekenaan sosial,
vang tentu erat kaitannya dengan peningkatan solidaritas sosial di masyarakat. Seperti
vang dinyatakan Soclaiman (1985:6 ) sebagan berikut mi:

Keterlibatan akuf warga masyarakat secara perseorangan, kelompok atau dalam
kesatuan masyarakat dalam proses pembuatan keputusan bersama, perenciangan
dan pelaksanaan program  sera  ussha pelayanan  dan  pembangunan
Kesepubteraan sosial dv dalam atau di luar lingkungan masvarakal atas dasar
rasa dan kesadaran tanggung jawab sosialnya

Pengertian partisipasi vang dikemukakan diatas menekankan adanya suatu
keterhibatan  aktif  yang  dilakukan  wargs  masyarakat  dalam upava-upava
kemasyarakatan untuk pencapaian kesejahieraan sosial masyarakat.

Menurut Soelaiman (198523) dari segi bentuknya partisipasi sosial dapat
digolongkan ke dalam:

& Parisipasi langsung dalam kegiatin bersama secara fisik dan tatap muka;

b Partisipasi dalam bentuk furan uang stau barang dalam kegiatan partisipatony,
dana sarana sebauknya berasal dan masyarakat sendini kalaupun terpaksa keluar
dari luar, hanya bersifat sementara dan sebaga umpan:

¢ Partisipasi dalam bentuk dukungan;

Partisipasi dalam proses pengambilan keputusan.

e Parusipasi representatil dengan memberikan kepercayaan dan mandat kepada
wakil-wakil yvang duduk dalam organisasi atau kepanitiaan,

i

Urman tentang bentuk partisipasi seperti dikemukakan diatas, tidak selurub
bentuk itu dapat diberikan oleh seseorang. kadang-kadang scscorang  akan
berpartisipasi melalu bentuk-bentuk tertentu. Kesemuanya bergantung pada sasaran
dimana partisipasi itu harus dilakukan. Sesuatu yang sangal mengegembirakan, bila
seseorang dapat berpartisipasi dalam berbagai bentuknya

Untuk mengukur tingkat partisipas: seseorang, tidak hanya bentuk partisipasi
vang diberikan, akan tefapi frekuenst dan kualitas partisipasi juga merupakan ukuran
perilaian, Pada partsipasi vang membutuhkan kontinuitas, frekuensi partisipasi serta
kualitas parisipasi menemukan keberhasilan suatu kegiatan
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Kedudukan schagai tokoh masyarakat bukan berarti tanpa proses untuk
pengakuannya. Karena itu in merupakan proses kepemimpinan, Di dalam terdapat
obyek lertentu yang memnjadi media proses kepemimpinan, Seperti organisasi atau
institusi-institusi masvarnkat lainnva. Maka disinilah proscs kepemimpinan iy terjadi
vang didalamyas mencakup dus unsur penentu bagi terjadinye proses kepemimpinan
Kedua unsur itu adalah pemimpin dan pengikat

Dalam  hubungan proses kepemimpinan  dan pengimicgrasian, Mac lver
menjelaskan sesumi vang dikutip oleh Surachman ( 1982:132-133) bahwa, “Penelitian
dari Chample - Arensherg dan Whyte menunjukkan babwa apabila antara individu
terdapat hubungan pengikut - pemimpin, maka yang paling banyak mengambil
prakarsa  kearah pengintcerasian  adalah pemimpin.”,  Hasil penclitian  vang
dikemukakan Mac Iver tersebut jugn memberikan pambaran vang fakiual bahwa
Kedudukan sebagni pemimpin menuntul peranan terfenty  scsua kedudukannya
Berbicara mengenm peranan, pemikitan kita lehih mengarah pada suatu fungsi
Sebagaimuana yang dikemukakan oleh Levinson yang dikutip oleh Margono ( 1990:57)
bahwa “Perunan {role) pada dasarnys lebil banyvak bedwbungan dengan fungsi™

Berdasarkan pendapat tersebut diatas, maka kajian mengenai peranan Tokok
Masyorakat dalam penelitian ini, Penulis oerpedoman pada fungsi-fungsi tokoh
masyarnkal yang dimiliki dalam lembaga ketahanan masynrakat desa misalnya.

Didalam Keputusan Presiden No 2?8 Tahun 1920 (1930225 disebutkan
digntaranya bahwa

“a.Schagni wadah partisipasi masvarakat dalam merencanakan melaksanakan
pembangunan

b, Mengoah, memanfaathan potensi dan menggetitkkan swindaya polong-
royong masyarakiol untuk pembangunan

€. Mehingkatkan pengetahuan dan keterampilan medsyaraka,

d Sebhgai surans komunikusi antar pemerintuh dan masyarakat serta antar
warga itu sendiri.

¢ Membina kerjasama antar lembagn vang ada daldm masvarakat untuk

peimbangunan”
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Berdasarkan fungsi-fungsi tersebut diatas. maka didalam pembahasan
peranan Tokoh Masyarakat ini, penulis melihat dari cmpat indikator vang dapat
mewakils dan lima fungsi tersebur diatas, dengan alasan empat indikator tersehut
vang sedang dijalankan oleh Tokoh Masyarakat. Adapun keempat indikator tersebut
adalah sehagai berikut

a. Penvertaan tokoh masvarakat dalam proses perencanaan pembangunan.

b Dorongan tokoh masyarakat terhadap masvarakat untuk ikut serta dalam

pelaksanaan pembangunan

¢ Penyuluhan akan manfaat hasil pembangunan

d Pemeliharaan hasil pembangunan oleh masyarakal

Jadi, berdasarkan pendapui tersebut maka dalam pembahasan mEngens
pertisipasi ini penulis melihat dan kedua tvpe tersebut vaiiu
a  Partisipasi vang dipersuasi oleh pemerintah.

b. Partisipasi yang dilakukan atas dasar kesadaran

Peranan-peranan yang dilakukan oleh tokoh masvarakal merupakan juga
wujud partisipasi dalam kehidupan masvaraka vang dipimpinnya Salah satu hal
yang menunitul adanya pariisipasi tokoh masyarakat adalah peningkatan solidaritas
sostal. Peningkatan dapat berarti; menjaga, membina atau menstabilisasi solidaritas
sosial,

Sedanghkan tokoh masyarakat disini adalah meliputi Lurah atau pejabat-
pejabat resmi pemerintah yang terstruktur dikelurahan serta ketua RT, RW atau ketua
lingkungan. Adapun kemampuan kepemimpinan yang mereka miliki seperti pendapat
0. Tead yang dikutip oleh Hartove (1986:34) dalam bukunya * The An of
Leadership”  mendefimisikan kepemimpnan  kepemimpinan  sebagai  kegiatan
mempengaruhi orang-orang apar bekerjasama untuk mencapm tujuan vang mereka
nginkan. Sedang Terry dalam bukunyn “Principle of Managemen™ mengemukakan,
hahwa kepemimpinan adalah kepiatan mempengaruhi orang lain agar mereka suka
berusaha mencapal twuan-tuyuan kelompok | Hartoyo, 1986:34). Sehingea dar
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defimsi tersebut dapat kita baca, babwa pada kepemimpinan itu terdapat unsur-unsur
schagan berikut

i Kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan atau kelompok

b. hemampusn mengarabkan tingkah laku orang fain, bawahan atau kelompok

Setelah kita mengetahui tentang pengertian pemimpin dan kepemimpinan
sehapgaimana tersebul diatas erat kaitannya dengan peran tnggungjawab tokoh
masyarakat dalam lingkungan.

Menurut Hartoyo (1986:34); tokoh masyarakat atau pimpinan formal ialah
orang vang oleh organisasi terientu ditunjuk sebagai pemimpin ataupun Pengurus,
berdasarkan kepulusan dan pengangkatan resmi untuk memangku suatu jabatan
dalam struktur organisasi, dengan segala hak dan kewajiban berkaitan dengannya
unluk mencapar sasaran organisasi vang telah ditetapkan.

fadi pengakuan terhadap kepemimpinan disini lebih  didasarkan pada
kepulusan resmi darni suatu organisasi atau kelompok masyarakat, vang mana akan
menimbulkan konsekwensi hak dan kewajiban hagi si pemimpin e atau tokoh
masyarakal terschut.

Kemudian untuk  pembahasan  mengenai pembangunan, penulis  lehib
menckankan pada bidang pembangunan yvang bersifat wmum  hal ini dengan
pertimbangan peranan vang akan dilihat adalah partisipas: Tokoh Masyarukat dalam
pembangunan hingkungan

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penclitian

Sctiap akufitas atau kegiatan yvang dilakukan oleh manusia pasti yang
mempunyar tujuan-tujuan tertentu. Hal tersebut didukung oleh pendapat  Sutrisno
(1985:12) entang tjuan penclitian. mengatakan bahwa “suatu research khususmva
dalam ilmu  pengetshuan empirik pada umumnys mempunyai tujuan uniuk

menentukan, mengembangkan dan mengu)i kebenaran suaty pengetahuan™
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Jadi wyuan dan peneliban mi adalah untuk mencari kebenaran  suaty
pengetahuan. Adapun vang menjadi tujuan penelitian i adalah schagai berikui:
L4 .1 Tujuan penelitian
Ingin  memperoleh  gambaran  dan  mendiskripsikan  partisipasi  tokoh
misyarakal dalam pembangunan lingkungan di Kelurahan Jember Lor Kecamatan
Patrang Kabupaten Jember |
1.4.2 Kegunaan Penelitian
a Hasl pencliian im diharapkan dapat memjadi sumbangan bags pengambangan
timu sosial pada umumnya dan ilmu kescjahteraan sosial pada khususnya,
b Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta masukan bawm
instanst terkart dalam membuat kebijaksanaan tentang pembengunan
. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar bagi penclitian

sEEns

1.5 honsepsi Dasar

Eidalam suatu karya ilmiah sudah menjadi keharusan adanya penyajian vang
mendasar pemikiran penulis dalam usahs pemecahan masalab vang sedang dihadap
dalam penelitiannya.

Pandangan teoritis tersebut akan dapat membantu penentuan ruang lingkup
yang dihadaps it karena dengan pandangan teoritis akan membantu pola pemikiran
dan pundangan penulis dalam mempertimbangkan kelayakan dimana pada tahap
berikutnya berusaha untuk menyempurnakan sebuah teori adalah digunakan schaga
pokok secara umum pengertian konsep Koemjaraningrat (198132, bahwa unsur dari
penvelesaian kalau misalnya dan kerangka icorinya sudah jelas, biasanva diketahu
pula fakia-fakia mengenal pejals-gejala vang akan memjadi pokok pengertian dan
suatu konsep sebenarmya difinisi singkat dani kelompok gerak atau fakta.
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Sedangkan menurut Sutrisno (198930, konsep memiliki pengertian schagai

berikut.

* Konsep merupakan abstraksi dari kejadian yang menjadi obvek suatu
penclivan. Sedangkan dasar merupakan susty azas vang dapat dyadikan
sehagal suatu pedoman untuk melaksanakan suatu Kegiatan atau pekenjaan.
Jadh konsep dasar adalah suatu pandangan teoritis dan definisi singkat yang
mendasar pemikian Kita untuk mencari jalan keluar stau pemecahan vanyg
diselidiki oleh peneliti ~

Dar definisi konsepsi dasar tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa

konsepst dasar merupakan gambaran secara 1eoritis tentang suatu hal atau obyek dan
merupakon suatu landasan berfikir dalam rangka usaha mencani jawaban atas

permasalahan penclitian

Dengan berpedoman pada pendapat tersebul, imaka penulis akan menjelaskan
dasar-dasar teonl vang berhubungan dengan penelitian vang  penulis lakukan

Dewasa ini pembangunan senantiasa mengedepankan pendekatan terpadu
yang bersifat menyeluruh. Pendekatan tersebut melihat keseluruhan tatg kehidupan
dan penghidupan masyarakal yang meliputi berbaga macam bidang seperti bidang
weclog, sosial ckonomi dan budaya vang semua itu saling berkanan antara mdang
vang salu dengan bidang yang lain. Pendekatan terpadu tersebut vang dimaksud
adalah pembangunan yang divpayakan untuk menciptakan  kescjahteraan sosial
masyarakat.

Adapun pengertian kescjahteraan sosial vang dimaksud distas sepertl yang
tercantum  didalam Undang-Undang Nomor &  Tahon 1974 tentang  Kefentuan-
ketentuan Pokok Kesejahteraan Sosial pada pasal 2 { 1984 182}, vartu:

“ Kesejahteraan sosial adalah sustu tata kehidupan dan penghidupan sosial
matrial dan spiritual vang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan dan
kistentraman lahir batin vang memungkinkan bag: setiap warps nepars untuk
mengadakan usuha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan Jasmanizh, rohaniah
dan sosial yang sebaik-haiknya bagi din, keluarga dan masvarakat dengan
menjunjung tinggi hak-hak azasi serta kewajiban manusia sesuai dergan
Pancasila™
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Dnsimilah essensi sebenarnva dari tujuan pembangunan vang selama ini kita
laksanakan yaitu untuk mewujudkan kondisi masvarakal yang adil dan makmur
berdasar Pancasila seperti yang penulis kemukakan diatas

Sedangkaan pembangunan daerah pedesaan pada dasarmya merupakan upaya
untuk menjawab tiga jenis lingkungan masvarakat desa vaitu Ilingkungan alam,
budaya dan sosial ckonominva, Untuk ity menunst Daldjoeni dan Suvitno ( 1983:37)
perlu diperhatitkan

"o Hambatan-hambatan pembangunan perlu dilihat baik vang bersumber
dari dalam maupun dari luar manusia
b. Usaha pembangunan harus dapat dirasakan schagan usaha penyembuhan
dan kenvataan hidup vang didambakan diri sendiri dan BeneTas yvang
okan datang
¢ Masa depan desa tergantung dan kemampuan manusianva  dalam
menyadan kondisi dan memperbaiki kualitas hidupova,”

Sehubungan dengan hal terschut, maka kesiapan dan kemampuan masvarakat
desa untuk menjawab ketign jenis lingkungannvia perlu untuk ditingkatkan, Dan
masalah i sangat terkait dengan tingkat sosial ekonomi musyarakat setempat. Oleh
karena itu kondis sosial ekonomi masyarakat perlu terus untuk ditingkatkan dalam
rangka untuk pemingkatan partisipasi didalam pembangunan,

Upaya peningkatan kondisi sostal ekonomi tersebut, sungat berkaitan dengan
masalah pendidikan dan pendapatan.  Dan faktor milah yang menurut anggapan
sclama it vang menjadi faktor yang dapat menumbuhkan partisipas:  suatu
masyarakat didalam pembangunan. Untuk itu hendaknya faktor pendidikan dan
takior pendapatan ini mendapat perhatian vang lebih

Sebagaimana vang dikemukakan oleh Mashun (1973.7), bahwa:

" Pendidikan adalah usaha manusia dengan sadar untuk membina kepribadian
dan mengembangkan kemampuan manusia  Indonesia jasmaniah  dan
rohaniah  yang berlangsung seumur  hidup  didalam mavpun  dilwar
lingkungan sekolah dalam rangka pembangunan dan persatuan  bangsa
Indonesia dalam masyarakat vang adil dan makmur berdasarkan Pancasila”
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Sedangkan menirat Soedjono (1983 14), membenikan pengertian sehapai
berikut - “Pendidikan pads dasarrnva sdalah usaha manusia secars sadar dan
lerencana untuk membina manusia agar menjadi cerdas, terampil dan berbudi luhyr,
Tadi pada dasarmya merupakan proses pembinaan dan pembudayaan manusia.”

Dan kedua pengerian pendidikan tersebut diatas, mnka dapatlah kita artikan
bahwa pendidikan adalah merupakan pembinann, pembudavaan, bembingan secarm
sadar ngnr manusia Indonesip yang dibing atau dibimbing dapat menjadi manusia
Indonesia yang berkepribadian, cerdss, terampil dan berbudi Juhur terhadap dirinyva
sendirt, scsamanve  dan ngkungannya  seria dapai menjadi  pelaku-pelaky
pembangzunan

Sedangkan pendidikan ite sendiri mempunyuii bentuk-bentuk. Sebagaimana
vang dijelaskan oleh Comb (197737, vang menghlasifikasikan pendidikan menjadi
tiga bentuk, vaitu

“a Pendidikan formal, yaitu pendidikan yung Kita kenal dengan sebutan sekolah
vuity pendidikan yang teratur, bertingkat dan mengikuli sysrat-syaral yang jelas
dan ket

o. Pendidikan non-formal, vaito pendidikan vang teratur dengan sadsr dilakukan
tetam idak terlalu mengikat dengan pernturan-peraturin yang ket dan mengikat

c Pendidikan  in-formal,  vaity pendidikan  vang  diperolch sescorang  dan
pengalaman sehari-han dengan sadar maupun tidak sadar sejak seseorang lahir
sampan maty, didalam kelusiga, didalam pekerjaan taupun didulam kehidupan
sehari-han ™

Berdasarkan bemtuk pendidikan tersebui dintas. mutka upava yahg dilakukan
tokoh mesyurakat dolam pembangman hngkungan,  blasanya dilakukan meldlu
penyulubai-penyiituban dan bambingan-bimbingan sehingen  dapat kim-mat_,!knu
hentuk pendidikan hon-formal vang seringkall dilakukian  Teroipraiiva pcrhﬁ::ll‘i!mn
kemampuan masvarnkil dulam masalah pendidikan, s¢henarnya bukanlah tanpa
sebab, Akan tetapi dischabkan kirena keadaan ekonomi vang berbeds antam saty
masyarakal dengan masyarakal vang lain Sehagaimang yang dikemukakan oleh
Mulyoharjo (198738} batiwa “Adanva woelongan masvarakat yang memiliki nngkat
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pendidikan vang berbeda, yaitu tinggi, sedang dan rendah hal v dischabkan karena
hemampuun ekonomi yang berbeda antara satu masyarakal dengan masvarakat vang
lim.™
Untuk itu sangal tepat sekali program pemerimtah dewasa ini vang
memperhatikon masalah kemampuan ekonomi masyarakat dengan programnya JPS
{Jaring Pengnman Sosial). Dengan program ini dibarapkan agar kthidupan ekonom
masyarakat dapat lebih meningkat, schingga pada gilirannya namti dapat pula
memngkatkan kondisi sosial ckonomi masyorakat vang didalamnya menyangkul
tnghat pendidikan dan pendapatan
Upaya vang demikian merupakan sustu proses pembangunan  ekonomi,
Dengan pembangunan ekonomi terschut diharipkan dapat memngkatkan pendipatan
masyarakal, Karena tingkal pendapatan juga memiliki pengaruh terhadap carn
bersikap masyarakat didalum menjawab permasalahun vang dibadapi didalam hal ini
adatah cara solidaritasnya didalam pembangnan.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Murder yang dikutip oleh Karinsasmita
(1997707, bahwa
“ Salah satu tuyuan pembangunan ckonomi adalah meningkatkan pendapatan
misyarakul, jadi dengan  pembangunan  bidang ekonom  pendapatan
masynrakal dkan miemngkal Dengan meningkatnya pl-.'miﬂpalan lersebut,
maka partisipasi masyorakal akan meningkat pula ™
Senada varg dikemtkakan oleh Slamet (1984:35), babwa “Pendajuitan
mieriipakan faktor yang penting didalam proses partisipast, atau dengan perkataan lain
orefg yang memiliki pendafiion tinggl mempunyan kecehiderungan untuk Jebily
banyak berpartisipasi danpadi oratg vang memiliki pendupatin rendah ~
Dengan demikian dapat kita srtikan, bahwa apabila pendapatan masvarakal
mieningkal, maka nkan ada kecenderungan meningkal pula partisipasi masyarsks
dhidaiarm pembangunsn
Untuk itu dalam upaya peninghatan pendapatan, upaya vang perlu dilakukan
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adulah dengan cars penggalian-pengealian potensi yang ads didalsm masyarakat
Potensi tersebut hendaknva digali dan dikembangkan, sehingga potensi yang udg
penar-benar dapal menciptakan sumber pendapatan baru bag masvarakat sehingga
masvarakal dapat memenihi kebutuhan hichupnya

Sebagaimana vang dikemukakan Mubiyarto dan Kantodiso (1988.54), bahwa
“Pada umumnva derajal pengetahuan dan partsipasi masyarakat pedesasn pada
organisasi-organisasi yang baru masih kurang, kecuali partisipas pada organisasi
yang secar langsung memenuhi kebutubannye

Berhubungun dengan masalah partisipasi, schagaimana yang dikemukakan
eleh Baretha { 1982 128), bahwa

“ae Tk berat partisipast adatah pada keterlibatan mental dan emosionn]l Kehadiran
secam fistk atou prbadi semaim-mots didalam suay xelompok tanpa keterfibatan
tersebul bukanlah partisipas

b. Kesadaran untuk memberikan kontribusi iergerak, uang dan tenaps,
¢ hesediaan untuk bertangzung jowab terbangkit ati lergerak ™
Berdasarkan pernvataan tersebul distas. maka dapat kita katakan bahwa

partisipasi harus ada keterlibatan baik secarn langsung maupun tidek langsung vang
biasanya berwujud sustu vang bersifat meterial Maupun non-material
Sedangkan menurt Slamet (1990221 partisipasi adalah  “Perwujudan sikap
dat ighah laku Aty perilicku positil dakam serangkaimn kerja sama atio dasor didih
mengambil suati Hndakan aten aktifitas™
Readdan hubumgan ini mendasirt keterikatan Sitara ihdividu dan atan
kelompok didalam kehidupan Bermasyarakar Kintnya keadean hobimgan ini dapat
crinilai menurut Kuatitas dan Frekuensinva. Didatam mencakip keterganmungan antara
individu dan  dlau kelompok  secard fisik  dan  psikodogis  dalam kehidupan
Bermasyarakat.  Dalam  bermnsvaraka, tentitve  ada  milai-tilai moral  dan
kepercayaun-kepeteaynan akan pentingnys hubungan sty iftersks) antara vang ssti
dengan yang lantiye Disamping it oilai morm] dai képercayian ini berfungsi
mengatur tats Kehidupan bermasyarakatnya Wujnd nyats dari terjadinva hubungan
antsra individu dun atau kelompok | melahirkan pengalaman emosional bersuma vang
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akan memperkuat keadaan hubungan atau <olidaritas sosial Partisipasi - menurit
Devis yang dikutip oleh Margono (1990:102), Partisipasi adalah keterlibstan mental
dan emosional seseorang dalam situasi kelompok yang mendorong mereka untuk
memberikan sumbangan kepada tujuim vang hendak dicapai seria bertanggung jawah
akan tujuan

Partisipasi haras dilaksanakan dengan kesadaran, Swasono (Suara Merdeka
1990 dalam artikel yang berjudul Partisipesi, mengatakan partisipuasi sdalh ot dari
demokrasi  dalah  bukanlah  vang berarti semun  haris bilung “va”, namun
memungkinkan partispasi bilang tidak, memang demikian seharusnys  karenn
partispasi bukan mobilisas:™

Parhsipusi vang datang dan dalam diri harus didahului oleh motif wany kuat.
Motif menunit Bereelson, seperti vang dikutip dan Siswanto (198734} chdefinisikan
sebagal berikut @ “Motif sebagai Keadaan kejiwaan dan sikap mental manusin ving
memberikan energl, mendorong kegiatan/ moves dan mengarabkan mtay menyalurkan
perilaky kedarsh pencapaian kebutuhan vang memberi Kepuasan alau mengurang
ketidak seimbangan ~

Dan bahwa bukan karena sikap anti partisipasi, maka muncul sikap masa
bodoh, tapi posisi sehagsi obyek itulah yapg demgan sendininya tidak akan
menumbubikan motivasi. Sesuai dengan yang dikulip Tiokroamidjojo (1984:233),
deagah kata lain, ads kalanya pemerintah mengambil hehijakan-kebijakan vang lehih
bersifit mobilisasi daripada partisipasi

Koentjaraningrat {1981 74) menvebutkan Sakwa: “Parlisipasi rakyat tlernutama
rakyat pedesaun, dalam pemBhnginan du sebenmys menvangkis 2 tipe vang padn
prinsipaya Derbedu. Pertiha. pdtilsipasi dalam aktifitas Bersamn  dilem provek
pembangunan yang khists Kedus, partisipasi sebagai individu diluat aktivitas-
aktivitas bersama dalam pembiungunn ™

Berdasar pengerbidn tersebut, maka pengertian partisipasi tipe 1 Seseorang aiau
masvarakat pertu diajak, dimotivasi, diperswiisi atau diperintah untuk kot sera
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Masanya berups pembangunan fisik, sehingga paristpasi masyarakatl tersebut masih
bersifat sementara, karena dalam pelaksanaan kegiatan atau dasar suruhan dan orang
lain. Sedangkan pada tipe Il partisipasi tersebut tidak disertai dengan akiifitas
bersama yang bersifal khusus | ini bigsanva tidak memerlukan partispasi masyarakat
secara pakss atau tidak atas dasar perintah dari orang lain, tape dengan kesadaran,
kevakinan, dan kemauan mercka sendiri, bahwa proyek pembangunan terschut sangat
bermanfaat baginva.

Hubungan-hubungan vang dilakukan oleh individu yang satu dengan vang
lainnya atau dengan kelompok, bukan wnpa alasan atau sekedor berhubungan. Akan
letapn karena tujuan-tujusn leentu i masvarakal kota tjuan-tujuan melakukan
hubungan antar wargs masyarakatnva banyak didasari oleh  ketergsantungan
fungsional diantara mereka Ketergantungan ini dipengaruhi oleh adanya batas-batas
vang tegas pada pembagian pekerjaan dan spesialisas: pekenaan di masvakal kota
Sehingga alasan melakukan hubungan disebabkan juga karena keahlian dan
kemampuan vang dimiliki oleh individu vang satu, tidak dimiliki individu oleh
individu yang lainnya Maka timbul penghargaan ates masing-masing individu atau
kelompok. Sebaga) manifestasinya, mereka lalu berhubungan, memberikan perhatian
terhadap sesamanva untuk teriibat secara emosional, astaupun bekerjasama guna
penanggulangan masalah-masalah bersama

Walaupun belum ada pengertian vang sama tentang partsipasi, namun disini
dapal dikemukakan pengertian partisipasi dari sudut pandang Pekena Sosial, vang
tentu eral kamannva dengan peningkatan solidaritas sosial di masvarakat seperti yang
dinyatukan oleh Soelaiman ( 1985:6) sehagal berikut

“Keterlibatan aktif masyarakat sccara perscorangan, kelompok atau dalam
kesatuan masvarakat dalam proses pembuatan keputusan bersama, perencanaan
dan pelaksanaan program serta usaha pelayanan dan pembagian kesejahieraan
sosial didalam dan atau diluar lingkungan masyarakatnvaslas dasar rasa dan
kesadaran tanggung jawah sosialnya ™
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Keaduan hubungan 'm mendasan keterikatan antara individu dan  atay
kelompok didalam kehidupan bermasvarakat = Kiranva keadaan hubungan 1m dapat
dinilal menurut kualitas dan frekuensinya. Didalam mencakup ketergantungan antara
mdividu dan atan  kelompok  secara fisik dan  psikologis dalam kehidupan
bermasvarakat  Dalam  bermasvarakat. temtunva ada milai- nilai moral dan
kepercayaan-kepercayaan akan pentingnya hubungan stau interaksi antara yang satu
dengan yang lainnva Dhsamping it nilai-nilai moral dan kepercavann-kepercayaan
imi herfungsi mengatur tata kedupan bermasyarakatnya. Wujud nyata dari tenjucdinya
hubungan sntara individu dan atau kelompok | melahirkan pengalaman emosional
bersama vang akan memperkuat keadaan hubungan atau partisipasi sosial

Sedangkan dalam pembangunan itu sendin perlu adanya lekmk atau metode
penyelengoursannya, sepertt pendapat Kartasasmita ( 1996:48) bahwa

© Lalam pembangunan periu beberapa fungsi vang cukup nvata {(disiinct),
vakni : (1) perencanaan, (2) pengerahan (mobilisasi) sumber dava, (3)
pengerahan  (menggerakkan) parusipasi pimpinan  formal/informal (4)
pengunggaran, (3) pelaksanaan pembangunan yang ditangani langsung oleh
pemerintah, (6) koordinasi, (7) pemantsuan dan evalussi, dan (8)
penZawasn,

Sehingga berdasarkan pendapat tersebul pembangunan hendaknyva ada peran
seria pumpinan atau tokoh formal guna kelangsungan suatu rencana kerja yang
disepakat bersama antara tokoh masyarakat selempar

Pada tahap awal pembangunan, peranan pemernntah vang diwakili tokoh
masyarakal formal buasanya besar. Kegiatan pembangunan sehagian besar adalah
usaha pemerintah. Namun perlu juga dipertimbangkan bahwa studi empiris banvak
menunjukkan kegngalan pembangunan. atay pembangunan tidak mencapa sasaran
karena kurangnya peran serta rakyai akibat kurangnya pula partisipasi lungsung tokoh
masyarakal sebagm  pamutan  dan  mengarahkannya,  Bahkan banvak kasus
menunjukkan rakyal menentang upaya pembangunan, schingza perlu  sekali
mangjemen pembangunan yang merupakan tugas dan tokoh masvarakat untuk
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manajemen pembangunan yang merupakan tugas dari tokoh masyarakat untuk
memamin bahwa pembangunan {1} harus menguntungkan rakyat, (2) harus
dipahami maksudnya oleh rakyat, (3) harus mengikutsertakan rakyat dan tokoh dalam
pelaksanaan, (4) dilaksanakan sesuai dengan maksudnya, jujur, terbuka, dan dapat
dpertanggungjawabkan.

Menggerakkan  partisipnsi  masyarakai  bukan hanva  essensial  untuk
mendukung kegintan pembangunan yang digernkkan oleh para tokoh masyarakar,
tetapn jupa agar masyarakal berperan lebih besar dalam kegiatan yang dilakukannya
sendiri. Dengan  demikian, menjadi tugas penting tokoh masyarakat untuk
membimbing, menggerakkan, dan menciptakan iklim vang mendukung kegiatan
pembanguran yang ditakukan, Upava itu ditakukan melalui kebijaksanaan, persturan
scria kegiatan pembangunan pemerintah diarshkan untuk MENUNjang, merangsang
dan membuka jalan bagi kegistin pembangunan masyarakat

1.6 Definisi Operasional

Sulah satu unsur vasg membanty komunikasi antar penclitian adalah definisi
operasional yang merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu verabel diukur
(Singaribun, 1978:23) dan vang dimaksud Definisi Operasional menurut { Tampubolon
193832) . Definisi Operasional pads dasamys merupakan ssaly ussha urituk
menguball komsep-honsep tentang fakia-Takia sosial yang menguambarkan gejala
yang dapat yany dapat diuji dan dibuktikan kebenarannya oleh orang lain,

Untuk stulah  penulis memboat  definisi  operasional sehaga  benkut -
Partisipasi menunst Soerjono {1982-74) adalah susiy gejala dimana orgamisas: ikut
serti dalam perencanaan dan pelaksanaan dari segala sesuaty vang berpusat kepada
kepentingan ikut memikul tanggung jawab scsuai dengan tingkat kepentingannya
Untuk lebih jelasnya seperti vang tercantum dalam Kamus Iktisar Bahasa Indonesig
Poerwadarmintsa { 1987-650) yang dimaksud partisipasi adalah hal turut berperan serta
dalam suatu hegiatan keikut serfaan, peran seria Parisipasi vang dimaksud dising
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adalah keikut sertaan Tokoh Masyarakat dalam kegiatan pembangunan
Seperti pendapat Soelaiman yang bisa kita jabarkan, bahwa schubungan
dengan masalah partisipasi paling sedikit mencakup tiga hal vaitu:
a.  partisipasi dalam proses pembuatan keputusan bersama
partasipasi dalam perencanazn dan pelaksanaan program
€. partisipasi dalam usaha pelayanan dan pembangunan kesejahteraan
sosial di dalam atau diluar ingkungan masyarakas
Herdusarkan batasan tersebut | terlihat bahwa partisipasi kembali kepada
peran yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masvarakai,
sehingga mengarah kepada perihal vang dilakukan individu yang biasanya olch
masyarakat diberikan peran atau peluang-peluang untuk pelaksanaan pembangunan

tersebul

Dan variabel partisipasi terscbut yang menjadi indikator adalah sehagai
berikut
a. Penyertaan Tokoh Masyarakat dalam Perencanaan Pembangunan.

Seperti vang dikemukakan oleh Emrich dikutip oleh Mubiyario (1983:22),
bahwa partisipasi harus dimula dari tingkat paling bawah yaitu mengikutsertakan
masvarakat dalam merencanakan pembangunan

Remudian - Emrich  yang  dikutip oleh  Mubiyario (1983:26)  juga
mengemukakan bahwa partisipasi dalam hubungannya dengan alasan perencanaan
pembangunan desa, dapat dikategonkan

* Kategori aktif - Apabila Tokoh Masyarakat sering secara langsung

tkut dalam proses perencanaan pembangunan serta
memben  kesempatan  pada  masvarakat  untuk
menvampatkan ide-ide pembangunan dan tokoh
masvarakal  juga  menyampaikan  ide-ide
pembangunan
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* Kategon tidak aktif
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- Apabila Tokoh Masvarakal secara langsung dalam

proses perencanaan pembangunan dan pelaksanasn
pembangunan  jarang  menyampaikan  ide-ide
pembangunan tapi masyarakat pasif atau tidak
menyampatkan de yvang dimiliki.

Apabila  Tokoh  Masyarakat  menvertakan
masyarakat  dalam  proses  perencanaan  dan
pelaksanaan  pembangunan  tidak  pernah
menyampaikan wde-ide vang dimiliki.

kemudian untuk mengkategorikan indikator ini, penulis berpegang pada

pendapal terschut diatas

b. Penyertaan Tokoh Masyarakat Untuk ikut serta dalam Pelaksanuun

Pembangunan

Untuk melihat indikator upaya Tokoh Masyarakat ikut serta didalam Proses

pelaksanaan pembangunan, penalis melihst dari volume  (rekuensi diripada

antusianisme masyarakat didalam proses pelaksanaan pembangunan tersebut

Pada indikator ini penulis juga mengkategorikan dalam kategon akufl, kurang

aktif dan tidak aktif
* Katepon aktif

* kategon kurang akuf

- Jika Tokoh Masyarakat bak secara kelembagaan

maupun perorangan sering secara akul untak
terlibal  sccara  langsung  didalam  proses
pembangunan tersebul

Jika Tokoh Masyarakat baik secara kelembagaan
maupun perorangan jarang untuk aktif dan terhibat
secarn langsung  didalam  proses  pembangunan
tersebut..
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* kategon tidak aktif  : Jika Tokoh Masyarakat baik secara kelembagaan
maupun perorangan tidak perngh ikut dalam proses
pembangunan secara langsung,

¢ Evaluasi akan hasil Pembangunun.

Pelaksanaan pembangunan yang dilakukan harus dipantau terus-menerus dan
dievaluasi perkembangnnya. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa jauh
p:mhn,gmmmhhdihkmhndmhlpimmhsihpdiukmdmgmm
vang ingin dicapai. Atas dasar evaluasi dapat diambil langkah-langkah agar
pelaksanaan pembangunan berikutnya menunjang dan dan tidak merugikan upaya
pembangunan secars keseluruhan Dengan demikian tujuan dan  sasaran

Pelaksanaan pembangunan vang dilakukan harus dipantau terus-menerus dan
dievaluasi perkembangnnya. Twjuannya adalah untuk mengetahui  seberapa jauh
pembangunan telah dilaksanakan dan bagsimana hasilnya diukur dengan sasaran
yang ingin dicapai. Atas dasar evaluasi dapat diambil langkah-langkah agar
pelaksanaan pembangunan berikutnva menunjang dan dan tidak merugikan upayn
pﬂﬂmmhﬂﬂlmmdﬂniﬁmnﬂmdﬂnm
pembangunan secara maksimal dapat tetap tercapa

Dalam rangka evaluasi, dikenal adanyva evaluasi kinerja (performance
cvaluation) yang dapat memberikan informasi tidak hanya menyangkul input dan
output tetapi lebih jauh lagi menyangkut hasil (result) dan manfaat (benefit),
termasuk puls dampaknya Pelaksanaan evaluasi terschut periu dilakukan secara
sistematis dan melembaga. Dengan demikian diaharapkan pelaksanaan rencana dan
progmm-program pembangunan mengarsh pada terwujudnya sasaran yang telah
ditetapkan, vaitu dicapainya hasil yung optimal dari perencanaan sampai pelaksanaan
yang ingin dihasilkan. 2

Uniuk melihat Tokoh Masyarakat dalam upayanya mengevaluasi didulam’

pembangunan, maka penulis akan melihat volume evaluasi vang dilakukan tokoh Q
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Didalam melihat indikator ini penulis mengkategorikan kedalam tiga
kategori; aktif, kurang aktif dan tidak aktif

* Kategori aktif

* Kategori kurang aktif

* Kategori tiduk aktif

- Jika Tokoh Masyarkat baik secara kelembagaan

maupun perorangan sering mengevaluasi akan hasil
pembangunan  terscbut  sehingga  masyarakat
mampu menyerap, mengert dan memahami seria
bisa menikmati hasil pembangunan tersebut dengan
maksimal dalam prakiek.
Jika Tokoh Masyarnkut baik secara kelembagaan
maupun perorangan jarang mengevaluasi akan
hasil pembangunan sehingga masyvarakat schagian
kecil saja mampu menyerap, mengerti, dan
memahami  materi penyuluhan serta  bisa
menikmati secarn maksimal dalam praktek.

. Jika Tokoh Masyarakat baik secars kelembagaan
maupun  perorangan  tdak  mengevaluasi
penyuluhan gkan hasil pembangunan tersebut,

d. Pemanfaatan hasil pembangunan.

Dalam melihat indikator pemanfaatan akan hasil pembangunan terscbut,
penulis mehhat dan sisi upaya Tokoh Masyarakat mendorong masvarakat untuk
memanfaatkan daripads hasil pembangunan tersebut

Kemudian untuk memudahkan didalam menganalisa data, maka penulis
mengkategorikan kedalam tiga kategori, yaitu:

* Kategori aktif

- Jika Tokoh Masyarakat baik secara kelembagaan
maupun  peromangan  bisa  merasakan  secara
langsung menikmati hasil pembangunan.
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* kategon kurang aktif : Jika Tokoh Masyarakat baik secara kelembagann
maupun perorangan jarang menikmati  merasakan
secarn langsung hasil pembangunan.

* Kategon ndak aktf Jika Tokoh Masyarakat baik secara kelembagaan
maupun perorangan tidsk pernah merasakan hasil

pembangunan.
1.7 Metode Penelitian
Metodelogi penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian sehagai
berikut
. Penentuan Lokasi

Lokssi yang dipilih adalsh Kelurahan Jember Lor Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember dengan pertimbangan atas data vang diperoleh berdasar
observasi awal. Dacrah observasi banyak pergeseran budaya terutama masalah
partisipasi mulai dari Tokoh sampai pada tingkat permuda, dimana pemuda
schaga hhlﬂhummpmﬂuukmpumlnhmhnuhpmdm
bersosialisasi pada umumnya serta pembangunan lingkungan pada khususnya,

2 Penentunn Populasi
& Populasi sampling

Berdasar observasi, maka tokoh masyarakat yang berada di Kelurahan Jember
Lor Kecamatan Patrang Kabupaten lember yang dijadikan objek penelitian
sejumlah 118 tokoh masyarakat yang tersebar di seluruh kelurahan.

b. Populasi sasaran

Dan populasi sampling untuk menetapkan populasi sasaran diperlukan syarat

scbagm berikut :
1. Baik tokoh formal dan informal,
2. Telah tinggal di Kelurahan Jember Lor sekurang-kurangnya 5 tahun,

3. Mempunyai pekerjaan tetap,
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4. Berkedudukan sebagai Lurah, aparat desa, RW. RT atau Ketua Lingkungan di

daerah  tersebum

Setelah dikenai persyaratan di atas maka populasi sasarannya adalah 50 tokoh
masyarakat vanu terdiri dari 5 aparat desa vaitu Lurah dan 4 stafnva, 15 RW. 30
BT atau Ketua Lingkungan
. Penentuan Sampel

Dalam penelitian ini bisa ditentukan jumiah sampelnya dan dalam penemiuan
sampelnya nanti menggunakan metode proporsional sampling, vamu pemilihan
sampel yang dianggap dapat mewakili populasi dan telah memenuhy syarat-syarat
vang telah ditentukan sebelumnya

Sifat pengambilan sampel vang ideal menurut Kasto dalam Mantra seperts
dikutip Sutrisno {1 989:14) adalah
I Dapat menghasilkan gambaran vang dapat dipercaya dari seluruh populasi,
Dapat menentukan presisi dan hasil penelitian.
Sederhana, mudah dilakukan
Dapat memberikan keterangan sebanvak mungkin dengan biava serendah

ra

£ W

mungkin,

sedangkan besar kecilnya sampel vang harus diambil dalam suaty peneliban
sampi sasl mi masih belum ada ketentuan dan ketepatan pasti. Maksudnya
beberapa persen sampel vang harus diambil dari suatu populasi.  Hal ini
sebagnimana dikemukakan oleh Sutrisno {1989:73) bahwa tidak ada aturan vang
tegas tentang jumlah sampel yang dipersyaratkan untuk suatu penclitian dan
Jumlah populas: vang tersedia, juea tidak ada batasan vang jelas dengan apa vang
dimaksudkan dengan besar kecilnya sampel. Schingga dalam penelitian ini
ditetapkan sampel schanyak 50 orang tokoh dengan alasan selurub sampel
tersebut mempunval syarat dan cin vang sama dengan populasi sasaran
(homogenitasnva tinggi) jumiah sebesar ity kepala keluarga di kelurahan Jember
Lor dapat terwakili dan representatif,
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sumber informas masvarakat dan jelas bagaimana keberadaan responden, yang
penarikannya dilakukan cara sampling wethow replacement. Dimaksudkan disini
bahwa individu vang sudah ditarik tidak dimasukkan kembali dalam kelompok
populasi sasaran untuk penarikan individu berikutnva.
Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data diperoleh dan hasil pengumpulan data primer dan data
schunder. Diata primer diperoleh dari hasil wawancara dan data sekunder
diperoleh dan berbaga kegiatan pencatatan datn dari berbagai sumber lain vang
telah tersedia. \adapun metode-metode vang digunakan adalah
Metode Observasi

Phperoleh untuk memperoleh lebih banvak keterangan dart masalah yang
akan ditelii, schinggn diperoleh  gambaran vang lebith jelas. Seperti vang
ditsulabkan oleh Sutrisno (1989-153) bahwa observasi berfungs:  cksplorasi,
selain  diperoleh  gambaran  vang  lebih  jelas, mungkin - pula  petunjuk
pemecahannya. Dalam penelitian im dilakukan dengan mengamati berbagal
akufitas masyarakat sepert vang tertera dalam pokok bahasan
Metode Kuisoner

Metode 1m dilakukan melafui Jdafiar pertanvaan-pertanyaan vang diberikan
kepada responden dengan cara dibagikan atau dibacakan untuk memperoleh data
berupa jawaban,

Berhubungan dengan masalah penclitian, Kartono (1983:143) menyatakan -
" Angket atau Kuisioner adalah suatu penyelidikan mengenai suatu masalah yang
umumnya banyak menvangkut kepentingan umum (hanvak orang), dilakukan
dengan jalan mengedarkan suatu dafiar pertanyaan berupa formulir-formulir
digjukan secara tertulis kepada sejumlah obvek untuk mendapatkan jawabal atau
tanggapan (respon b ertulis seperiunya”

Berdasarkan pendapat tersebut diatas, maka dalam penelitian ini untuk

mendapatkan data, penulis menyvediskan dafiar pertanyaan vang telah dibagikan
kepada responden.
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Sedangkan jems kwisonier vang penulis gunakan adalah kwisonier yang
bersifat tertutup dan terbuka Dimana sebagian peranvaan sudah tersedia
jawabannva dan responden tingeal memilih vang sesual dengan keadannnya,
Sedangkan sebagian pertanvaan lainnyva memerlukan Jawaban dan responden.
Tehmk Wawancara

Dalam melakssnakan kegiatan penelitian, maka penchiti tidak hanyva cukup
melaksanakan observasi dan membagikan dafiar pertanyaan dalam mengzal dota
Wawancara juga merupakan satu kegiatan vang perlu dilakukan, hal ini agar lehih
dalam untuk penggalian data yang ada dan vang diperiukan.

Menurut Sutnisno { 1982:192), vang dimaksud teknik wawancara adalah
“Wawuncara adalah schagai suaiu proses tanya jawab lisan, dimana dus orang
atay letwh berhadapan secara langsung secara fisik, vang satu dapat melihai yang
lwin, mendengar dengan telingannva sendirt Ini ampaknva alat pengumpulan
data atau informasi yvang langsung tentang beberapa jenis data sosial”

Pada umumnya teknik wawancars dapat  dipakad dengan baik untuk
mendapatkan data vang lebih banyak dan dipergunakan untuk melengkam metode
anghet yang dalam hal i juga digunakan.

5. Metode Analisa Data

Analisa datn kualitatif, menurut Surachman ( 1982-195) merupakan analisa
terhadap data-data vang berwujud kata-kata Penulis akan menggunakan prinsip
kategorisasi  data  dengan penafsitan  data Dengan  demikian penulisan
menggunakan analisa data kualitanl

Dalam penelitian 1m menggunakan metode analisa data deskriptils kualitataf,
namun anglisa data kuantitatif juga digunakan seperti misalnya dalam bentuk
tabulasi data-data vang didapat di lapangan.
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1L GAMBARAN UMUM DAERAH szp.ﬂ_.ﬂ'i.w sl

2.1 Lokasi Penclitian { weadaan Geografis ) =2
B l!::::ﬂhﬂ.lt Jember Lot memibiki luas 347,176 Ha dengan jumbah penduduk
19,352 jiwa. Tanah seluas yang didiami penduduk tersebut sudah termasuk tanah
makam, jalan raya, tanah lapang, sungai dan tanah kota kabupaten |

Wilavah Kelurahan Jember Lor ini berada di pusat kots Jember. Wilayah 1m
terdapat p-l.lﬁﬂl-pll"-'ﬂl kegiatan ckonomi yang cukup penting bagt warga kota:
disekitarmya, sepert pusat belama, pendidikan, olah rags maapun uml-u.mt
kegtatan ekonomi lainoya Demikian pula arus ransportast darat yang mcnun;uk
pada tmgkat keramaian sebagai jalur antar kota vaitu jalan menuju kota sekitar
Ranyuwangi-Bondowoso  Hal ini disebablan jalur tersebut schagai salah solu
jalur luar bagi (rANSPOMASE MAupun ransporias) Menuju pusat-pusal kepiatan
ckonomi yang cukup banvak. Kesemuanya itu mempengaruhi segi-segi kehidupan
masvarakat Jember Lor.

Cumbaran imt mengukuhkan bahwa masyarakat Kelurahan Jember Lor
berada dalum sistem kehidupan masyarakat perkotaan, dimana dominasi kegiatan
perckonomian mengambil peranan penting dan berpengaruh terhadap sistem

sostal masvarakatnya

Ditimjau dan tats letak pemetaan wilavah Kelurahan Jember Lor memiliki
batas-batas vang meliputi vaitu

Sebelah Utara dibatasi Kelurahan Patrang
Sehelah Selatan - dibatasi Kelurahan Jember Kaidul
Schelah Barat - dhibiatasi Kelurahan Gebang ( Slawu
Sebelah Timur

- dibatasi Kelurahan Sumbersari dan Fatrang

Kelurahan  Jember Lor berada disebelah utara pusat kota kira-kirn 1 Km,
berada di ketinggian 89 m diatas permukaan laut serta dengan curah hugan 4,00
mm/th. Kelurahan Jember Lor bersama sembilan kelurahan lainnyva termasuk

dalam kecamatan Patrang Kabupaten Jember Propinst Jawa Timur.
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Drengan jumlah penduduk dan luas walayah vang sedemikian rupa berart
setap  hektar didiami oleh 55 orang penduduk tetap. Sedangkan untuk
memperlancar kegatan administras: dan pengorganisasian masvarakat kelurahan
tersebut terbagt dalam & hingkungan 25 Rw yang meliput 76 Rt

Mengingat kelurahan 1 berada dipusar kota maka sangatlah mudah untuk
mendapatkan alat transportass dan selan ity dominasi penduduk setempat sudah
mempunyil kendarann pribadi bark kendaraan roda dus ataupun roda empar,
sedangkan angkutan umum selan  becakitransportas)  tradisional)  oiekijasa
twansportas: sepeda motor), angkot dan tax.

2.1.2 Pola Perkampungan

Menurut Bintarto seperti vang disior oleh Putra (1990:22), ada tiga macam
pola perkampungan vang bwasa kita dapatkan komumitas orang jowa, vaito
mcleated agricultural villuge community, ling village community, open country
atau trade cenfer community. Masing-masing pola int ternvata muncul di dagrah-
daerah dengan kondisi geografis vang berbeda

Pola perknmpungan pertama misaloyn, menurut Bintarto banyak kita
temukan di dacrah lereng gunung atau pegunungan vang anahnya cukup subur
disertar keruinngan vang cukup besar. Cirinya antara lain, rumah penduduk
bergerombol berdekatan sedangkan tanah pertanian jauh dar pemukiman rumah
penduduk tersebut. Jika wnah daerah tersebul subur maka penduduk daerah
tersebut padat begriu puta sebaliknya.

Pola perkampungan yang kedua, hine village community banvak kita lihas
disepanjany jalur sungai vang dapal dipakai sebagai jalur lalu lintas. Pola vang
sepert i tampak di tepm jalan antar Kow, pingmran kots dan dacrah antar
pedesaan dan kota

Pola yang terakhir tampak di daerah pertanian dimana tempat tinggal
persifat menyebar di daerah pertanian, sedang perumahan vang satu dengan vung
lamnnya dihubungkan dengan jalur lalu-lintas, Pola seperti ini terdapat di daerah
subur maupun tidak subur. Disamping i, pola semacam ini seringkali tampak di
dagrah pegunungan.
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Berdasarkan klanfikasi terscbut, maka ada dua macam pola perkampungan
& Keluruhan Jember Lor, vaitu pola perkampungan open country trade center
community dan necleated agriculural village community. Pola trade center
community terhibal lebih banyak mendominasi daripada tipe pola perkampungan
vang kedun yatu necleated agncultural village community Pols perkampungan
vang kedua lebih banyak terlihat menvebar dipinggiran dan schagian di sepanjang
Julan di pedalaman

Dy herbagar perkampungan ini, penduduk tinggal di dalam rumah-rumah
dengan arsitektur rumah vang lebih modern dan sebagian masih menggunakan
arsitekiur rumah tradisional jawa. Untuk mereka yang sudah mengenal bentuk
rumah vang lebth modern biasanya milik pedagang ataupun pendatang vang
berprofes: sebagai wiraswasta dan pegawai negeri sipil yvang berwawasan lebih
bask. Tam sebagian besar bentuk rumah di kelurahan 1 sudah agak modern dan
berbentuk rumah perkampungan.

Herdasarkan bahan bangunan vang dipakai untuk membangun rumah-rumah
di tempat penelition, dapat dibedakan memjadi rumah permanen, vaitu rumah
dengan lantamya terbuat dan tegel atau semen dan beratapkan genteng. numah
sederhana yaitu rumah vang dindingnva terbust dari gedeg (anyaman dan bambu)
dtau papan dan rumah serm permancn vamtu rumah vang sebagian besar terboat
dani tembok tetapi belum berlantaikan tegel atau semen seria beratapkan genteng
Rumah-rumah di kelurahan Jember Lor scbagian besar sudah berbentuk numah
permanen dengan lama rumah vang terbuat dan tegel dan semen dengan beratap
genteng dan sejenisnya

213 Flora dan Fauna

Kelurahan Jember Lor merupakan dacrah dataran rendah vang terletak di
pegunungan dan benkhim troms serta mémponyai dua musim yvaity musim
penghujan dan kemarau yang membujur dan barat ke tmur, dengan ketinggian
rata-rata 3% m diatas permukaan laut Curah hujan disini rata-rata 4,001 mm/th
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Tanah dibagian umur dan selatan lebh banvak dibuat tempat pemuokiman
dan prasarana pemerintahan dan pendidikan Bagian baral dan schagian utam
daerahnya subur dan lebih banvak disentub pengairan. Persawaban di Kelurahan
Jember Lor mendapat pengairan dan sungar Poreng vang terletak disebelah barat
kelurahan tersebul,

Kelurahan Jember Lor dengan luns 347,176 hekiar, diatas tanah vang cukup
luas 1, penduduk mengusakon berbagai macam tanaman, vang dalam hal imi
dibedakan menjadi tanaman sawah, lanaman legal, tanaman perkebunan, dan
empang Tanaman perkebunan dalam arti vang divsabakan pemenntah dalam
bentuk pusat peneliian yang dikhususkan pada tanaman kakao {cokelat)
Sedangkan jemis tanaman  perkebunan lain vang divsabokan rakyat sepert
lembakau dopat kita temu.

Secara bergantian, mengikut musimnya, penduduk mengusahakan tanaman
yang herbeda diatas lahan pertanian mereka. Ada juga petani vang lerus-menerus
menanam padi karena sawah mercka bisa mendapat pengairan yang temap
sepanjang tehun Pada saat penelitian dilaksanakan banvak petant vang menanam
padi dan sehagian wehu

Adapun hewan vang diusahakan oleh masyarakst di dserah penelitian
adalah sebagm benkut, ada berbaga hewan vang dipelihara oleh masvarak
setempat untuk dijadikan sumber penghasilan tambahan atau pokok. Heawan
yang diermak antara Jain syam. angsa, itik, kambing, dan sapi, Sekamng i
peterniaban yang masih cukup berkembang di Kelurahan Jember Lor  adalah

peternakan ayam saja,

2.1.4 Fasilitas Desa
2.1.4.1 Fasilitas Ibadah

Mengingat pemeluk agama mavoritas di dalam pendeduk Kelurahan Jember
Lor beragama Islam dan terbesar maka tidak mengherankan jika disetiap dusun
fasilitas ibadah bagi pemeluk agama ini ada,
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Fabel |, Jumiah fasilitas Ibadah Eelurahan Jember Lor

Mo Fasilitas Ihadah Jumlah
] Masjid 12
2 Mushol 40
Ll 3 Crereja 1
t 4 | Viham -
¥ Pura -

Sumber: Monografi Kelurahan Jember Lor Th 1998
Dun tabel tersecbut memang menunjukkan kehidupan agama Islam rupanya

vang pahing berkembang. Uniuk para pemeluk agama lainnya ternyvata jamng dan
hampur tidak ada sarana ibadah di kelurahan tersebut sehingga kegiatan para
pemeluknya idak wmpak.
2 1.4.2 Fasilitas Keschatan

Yang dimaksud dengan fasihtas disimi lebih ditumukkan pada fasilitas
bangunan fisik, bukan pada personal yang membina kesehatan masyarakat d
desa. Disim terdapat beberapa rumah sakit umum swasta maupun negeri dan
rumah sakit khusus serta poliklimk.
Tabel 2, Jumlah Fasilitas Keschatan Kelurahan Jember Loe
No _ Fasilnas Keschatan | Jumlah

S Umum Pemerintah '
RS Umum Swasta
RS Bersalin
RS Sanmtorum
‘ RS Jantung/Paru
Foliklinik/Halm Pemyuluban Masyarakat
Laboratorium
Apatik 3.
Sumber Monografi Kelurahan lember Lor Th 1998
Mehihat sarana kesehatan vang memenuhi keinginan masyarakat Jelas
masyarakal sctempat fdak kesubtan untuk mendapatkan kebutuhan kesehatan
VAN terjamin.
2.1.4.3 Fasilitas Olah Raga

Ada beberapa fasilitas olah raga di Kelurahan Jember Lor vaitu:

L . B LF

08 =] O Lh b Ly B ==
L L

=l


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 3:Fasihitas Olah Raga Kelurahan Jember Lor,

I No | Fasilitns Ofah Rags il Jumlsh
| Lapangan Sepak Bola ¥
2 | Lapangan Basket :
3 Lapangan Volly 7
4 Lapangan Bulu Tangkis 8
5 | Lapangan Tems b

| & | Lapangan Atletik *

| 7 | Kolam Remang +
8 | Fitnes 3
9 | Rumah Billyard ! |
10| Lapangan Golf | =

Sumber Monografi Kelurahan Jember Lor Th 199%
Satu hal yang jelas yaitu bahwa kegiatan olah raga di kelurahan ini hanya

bersifat sementara atau musiman. Jika olah raga bulutangkis sedang populer,
didesa in1 kita dapat melihat banyak muds-mudi berlatib bulutangkis, ieap
begitu olah raga ini sudah kurang populer atau tidak ada peristiwva atau
pertandingan nasional terutama vang disiarkan di televisi mercka berangsur-
angsur gkan mundur dar Kegiatan im

2.1.4.4 Fasilitas Ekonomi

Dalam fasilitas ekonomi i tercakup antara lain pasar, warung, toko, bank,
kaki lima, don sebagwinya. Untuk masyarakat Kelurahan Jember Lor TPyl
pasar regonal vang letaknya 1 km dari Kelurahan Jember Lor. Penduduk
Kelurshan Jember Lor menggunakan pasar tersebut untuk berbelunja ataupun
untuk berjualan bersama penduduk desa lain.

Meskipun letak pasar vang relatf dekat namun tetap berdin beherapa
warung-waraung dan toko-toko kecil vang berfungsi uniuk memenuhi kebutuhan
schari-han dalam jumlah kecil dan vang mendesak. Tentu saya sanga repot bagn
penduduk jika mercka hanya mengandalkan pasar ilu saja schagai lempat mencar
kebutubhan schari-hari dan munculnya warung dan toko ini telah banyak
membantu penduduk. Warung dan toko tersebut antara lain menjual barang-
barang seperti sayur-sayuran, bumbu, minvak goreng, minvak tanah dan
schagainya. Selan warung dan toko seperti i ada juga warung dan toko vang
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menjual barang-barang kelontong sepert berbagan alat tulis, sandal, lampu teplok,
senier, baterai, sabun cuci, sabun mandi, ember, dan sebagainya. Barang-barung
sepertt im senng kall sangat dibutuhkan oleh masvarakat Warung makanan
selama sepuluh tahun banvak bermunculan karena untuk memenuhi kebutuhan
para karvawan pemenntaban dan swasta serta masyarakat setempat sendini karena
scringkalt mereka tidak sempat untuk memasak, Dan warung-warung makanan
ini orang dapat membel makanan seperh soto, gulai, berbagm sayuran dan
sebagainva. Warung makanan i sangat banvak terdapat di kelurahan ini
Fasilias Fkonomi lainnyva yang tidek kalah pentingnva bagi penduduk
kelurmhan adalah bank dan koperasi. Bank dan koperasi disini adalah untuk
memben pelavanan simpan dan pinjam kepada golongan ekonomi lemah untuk
memulal usahanya,
'l;|_111:;I 4. Jumlah Fasilitas Ekonomi di Kelurahan Jember Lor Tahun 1998

| No Fasilitas Ekonomi _ Jumlah
1 Pasar 2
2 | Warung |46
3 [oko L 130
4 | Kaki Lima 48
5 | Super Market | pasar Swalavan ! -
6 | Bank &
7 | Koperasi ] 3

Sumber: Monografi Kelurahan Jember Lot Th 1998
2.1.4.5 Fasilras Lun

Fastlitas penting launnya vang tidak kalah pentingnva adalah makam. Ada
empal buah  makam di kelurahan Jember Lor, dan tampaknya di setiap dusun
mempunyal rmakam sendin-sendiri. Ada beberapa makam vang khusus untuk
umum baik masyarikat seketar maupun masyarakat lain di luar kelurahan.

Sclanjuinya adalah fasilitas hiburan, sebenarnva tidak ada fasilitas hiburan
i kelurahan ini, kalau boleh dikatekan udak ada [Dhsini tidak oda gedung
periunjukan khusus untuk pementasan kesenian atau hiburan. Fasilitas vang cukup
menghibur masyarakat setempat adalah radio dan welevisi, vang merupakan milik
indvidu-individu,
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Biasanya setiap malam minggo ada latthan Kesenian silat vang diadakan di
lapangan pertunjukkan i banvak penontonnya Jika mercka ingin mendapatkan
hiburan lamn seperti menonton film mereka harus perg ke pusal kota Tetap
mereks pada umumnya pergl ke pusal kota karena pada umumnya fasilitas
hiburannya lebih lenglap,

& Sarana dan Prasarana Transporasi

Sarana dan prasarana transportas merupakan sarana vang sagat penting bagi
kelancaran hubungan antara dagrah vang satu dengan daersh vang lun serta
kegiatan ckonomi, apalagi desa ini selain merspakan desa vang saral akan hasil
pertanian, perkebunan letap juga dacrah pendidikan termasuk  pemenntaban.
Maka untuk memperlancar Kegiatan transportasi sebagin penunjang sarana dan
prasarang transportast dibutuhkan prasarana jalan yang memada dan sarana vang
cukup

Untuk prasarana jalan di kelurahan Jember Lor sudah cukup memada
dalam artian sudah cukup baik meskipun masih terkesan sempit dibandingkan
jumiah armada angkutan yang melewatmya. Tetapi apabila dilihat dan sisi
pengangkutan hasl peration, perkebunan dan kegiatan ckkonomi untuk jumlab
armada angkutan dan jenis nva sudah memadai
b, Sarana Komunikasi

sarang komunikasi memiliki peranan yang sanpat besar dalam mengubah
ketndupan penduduk sctempat. Dengan sarana komumkas: kona dapat melihat
mendengar kemajuan zaman ataupun kehidupan di dacrah lam vang lebuih
kompleks dibandingkan dengan kehidupan di kélurahan ini. Sarana komunikasi
berupa radio dan televis: adalah alat vang vang banyak kita dapati sedangkan sural
kabar majalah buku bacaan dan telepon juga ada tetapi sifatnya terbatas dan
harva dintkmati oleh orang tertentu saja.
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2.2 Penduduk
2.2.1 Kependudukan dan Pendidikan

Berdasarkan datn kantor Kelurahan, jumlah penduduk Kelurahan Jember Lor
pada tahun 1997/1998 adalah 19352 jiwa (4873KK) Jumlah KK laki-laki 4162
Jrwa dan perempuan 711 pwa, sedangkan penduduk  laki-laki 9062 dan
perempuan 10290 jiwa Luas wilayah Kelurahan Jember Lor 3471 Km2, jadi
kepadatan penduduk Kelurahan Jember Lor adalah 018 orang per kilometer
persegi.

Romposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin tahun 19971998 di
kelurahan Jemner Lor dapat dilthat pada tabel 5 Jumlah penduduk perempuan
lebih banyak danipada penduduk pria
label 5 Komposisi penduduk menurut usia dan jenis kelamin di Kelurahan

dember Lor

| No [sia F Yo E % F W
1 |0-14 572 10,7 842 82 1814 | 94
2 [1529 1315 | 145 | 2m1 | 196 | 3326 | 172
1.5 3044 4012 | 442 | 4123 | 4013 | BI135 | 42
4 |45-59 1541 | 17 I872 | 182 | 3413 | 176

5 | 59-100 1240 13,6 424 | 139 | 2664 | 138
Jumluh G080 00 | 10272 | 100 | 19352 | 100

Sumber: Monografi Kelurahan Jember L.:';rl'h 199%

Dani tabel mengenai komposisi penduduk menurut usia dan jenis kelamin
terschut dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang masuk dalam usia kerja
adalah 14.874 jiwa atau 76,8%. Angka im diperoleh berdasarkan asumsi hahwa
ustn kena berada antara umur 15-59 (ahun schab pada usia  terschul
diperhitungkan orang sudah bisa dan masih mampu bekerja


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

label & Jumlah Kelohimn di Kelurahan lember Lor 1997-1998

I Kelahiran

Mo Tahun Laki-laks Perempuan
[ [OHE- 1359 2 21
2 P OB | GHM Y 14 19
3 1990 | 99 7 | f
4 1991-1892 o 17
§ 19921993 11 4
b 19931994 13 ]
7| 1994-1995 s I
3 19951996 L 15
i | Duf. | g7 I 19
11 19G7- 1998 13 21

Total 10 163

Sumber: Monografi Kelurahan Jember Lor Th 1998
Tabel jumlah kelahiran di  kelurahan menunjukkan  jumlah  kelahiran

perempuan lerbanyak pada tahun 1988 sampai 1989 dan jumiah terendah pada
tubel menunjukkan antara tahun 1990 sampai 1991, sedangkan jumish kelahiran
terbanyak pada kelompok laki-laki pada whun 1989 sampai 1990 dan kelahiran
terendah thun 1990 sampai 1991 serta tahun 1994 sampai 1995

Tabel 7 Jumlah Pendatang Dh Kelurahan Jember Lor

Pendatang
No Fahun Laki-laki | Perempuan
1| 1988-1980 33 45
2 1989- 1960 21 19
3 1990-19491 , 19 15
4 | 19911997 |' 22 17
5 1992-1993 | 17 9
6 19931994 15 24
7 1994-1995 17 2
8 | |995-1994 21 24
Y 159619497 12 19
10 | 1997.1998 13 21
1 otal 190 217

Sumber: Monograli Kelurshan Jember Lor Th 1998
Berdasar abel 7 jumlah pendatang Kelurahan Jember Lor untuk laki-taki
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jumlah terbanyak pendatang pada tahun 1988 sampm 1989 angka pendatang
terendah tahun 1996 sampai 1997 untuk pendatang perempuan jumlah pendatang
terbanyak tahun 1993 sampai 1994 dan vang terendah pada tahun 1992 - 1993
Tabel 8 Jumlah Kematian Di Kelurahan Jember Lor Tahun 1988- 1958

Kematian
No Tahun Laki-taki Perempuan
| 198R- 1989 9 4
2| 1989-1990 . 4
2 1990 199 1 5 {
4 1949] - 19492 0 d
5 1997210593 4 0
f P903. 1994 5 Il
7 198418995 7 2
§ | 19951996 it 0
9 | 1996- 997 & 2
10 | 19971998 13 3
Total . | 61 36
Sumber Monografi Kelurahan Jember Lor Th 1998
Tabel % Jumlah Penduduk vang Pergi di Kelurahan Jember Lor
Jumlah yang Pergi
Ny Tuhun Laki-Laki Perempuan
[ Frekuensi (1) Frekuens: ()
I | 9EH- 1989 12 17
. | 984G 19490 2 o
3 1990-1949] 0 3
4 1991-1992 2
5 1992-1993 o i
& 199 3- 199 4 I
Fi - 1905 L 5
il | 99 5- 19496 z .
o | 9961997 4 ]
10 | 1997-1998 0 1
Total 25 30

Sumber: Monografi Kelurahan Jember Lor Th [998

Kedatngan penduduk baru memang tidak dapat  dicegah, mengingt
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kelurahan tersebut im letaknya paling dengan pusar kota sehingga paling tetap
uniuk tempat onggal. Sampar saat ini jumiah penduduk yang datsng angkanya
lebah besar dibandingkan dengan dengan jumiah penduduk vang pergi karena
daya tarik daerah sekitar yang dekat dengan pusat kota peluang kerja yang lebih
memadai sertas mudahnya untuk mendapatkan beberapa kebutuhan hidup mereka,

Angka vang juga memegang peranan penting pada pertambahan jumlah
penduduk adalah anpka kelahiran vang jika dilihat adalah lebih besar dan jumiah
ungka kematian. Kalaupun Keluarga Berencana sudah lama dikenal musvarakat,
maman program o rupanya belum begite berhasil menekan  pertambahan
penduduk. Tetapi hal tersebut juga dischabkan oleh faktor keschatan vang baik,
@81 yang cukup telah berhasil menekan angka kematian baik pads anak-anak
maupun pada orang dewssa.
2.2 2 Mata Pencaharian

label tentang mata pencaharian memperlithatkan bahwa schagian besar

penduduk bekenu dibidang Pegawai Negeri Sipil (PNS) 48.4%, disusul kemudian
schagal Pedagang (13,1%), yang bekerja sebagal pensiunan dan swasta (23.2%),
yang bekenja dibidang pertanian yaitu tani dan burub tani (9.6%), mercka yang
bekerja sebagm ABRI dan sisa lainnva | 5.7%).
Tabel 10 Mata Pencahanan Penduduk Kelurahan Jember Lor

Mo Jems Mata Pencaharian Frekuensi (1) Prozentase (%a)
| .| Petani 409 4
2 | Buruh tan ' 568 5.6
3 Fegawai Negen Sipil 4930 ' 484
| 4 | ARRI 205 2
= O waEka PiaT R
f Persiuman 211 19
7 Pedagnng 1336 i3,1
8 | Lain-lain 377 37
lumlah 10183 10K}

Sumber: Monografi Kelurahan Jember Lor Th 1998

Mereka yang bekerja dibidang pertamian terdin dari petani dan buruh tan
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Yang termasuk petam adalah omang yang memiliky tanah garap penanian dan
menggarapnya. Sedangkan buruh tam adalah buruh untuk macul yaitu menggarap
tanah pertantan milik petam pemilik. Dibandingkun dengan petani, buruh tani
imlah vang tdak menentu penghasilannva karena itu biasanya mereka juga
metakukan pekenaan-pekenaan lain sejauh mereka mampu

Menurut pandangan penduduk Kelurahan Jember Lor pekerjaan vang paling
dinggap ideal adalah pegawa negen vang mempunvar penghasilan tewp.
Disamping mempunya penghasilan tetap mereka juga bisa melakukan pekerjaan
sambilan lamnyva, misal dengan bertoni stoupun pekerjaan wiraswasta. Dengan
demikian masvarakat kelurahan menganggap bahwa pegawal negen  sipil
mempunyal dua sumber penghasilan atau nafkah, vaitu gayi schagal pegawm
negert dan dan hasil dan bersawah atau berwiraswasta. Oleh karenanya hal
tersebut pada umumnya kehidupannya bercukupan. Adapun pekerjaan yang
dianggap rendah adalah buruh sebab buruh adalah orang yvang tidak mempunyai
tanah garapan staupun sumber penghasilan lainnva, kalaupun punya tidak cukup
untuk kebutuhan hidup sehan-han
Tabel 11 Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan,

L
| No Tingka! Pendidikan Frekuens: Prosentase(%)
"1 | Tidak Sekolah 208 33

2 | Tidak Tamat SD 341 55

3 Belum Tamat SD 164 27

- Tamal 5D 1428 23

3 Tamat SMP 2.113 3

B Tamat SMA | 464 236

7 Pergurgan Tingm 492 ]
| Total 6220 | 110

Sumber: Monografi Kelurahan Jember Lor Th 1998
Mengenar keadaan pendidikan di Kelurahan Jember Lor boleh dikatakan baik

witlsupun penduduk yang tingkat pendidikannya hanva sampai di Sekolah
Menengah Pertama prosentasenva cukup besar (34%), dengan jumlah pedidikan
Sekolah Dasar yang vduk tamat schesar (5,5%), belum tamal Sekolah Dasar
sehesar (2,7%), Tamat S0 schesar (23%), tamat SMA schesar (23.6%), dan vang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

sampai perguruan tnggs adalah (8%)

Kalau kita bandingkan dengan keadaan pendidikan di Kelurahan pada
umumnya, keadaan di Kelurahan Jember Lor i sudah cukup baik, mengingat
sehagian  besar  penduduknya telah mengenal pendidikan formal  Apabila
pandangan masyarakai Kelurahan Jember Lor sekarang i sudah positif dan malu
nka anaknya tdak bisa mengenvam pendidikan formal, dan diperkirakan
nantinya jumlah masyvarakat yang tidak mengenal sekolah akan semakin
berkurang.

Angka yang ada schesar 208 pwa (3.3%) pada golongan vang ndak sckolah
pada tabel 6 harus Kita tafsirtkan sevara hati-hati. Mereka yang termasuk kategon
bdak sekolah im kemungkinan besar adalah orang-orang tua yang dahulu tidak
mengenal pendidikan formal sama sekali. Meskipun demikian hal im tidak berarti
buta hurul sebab sckarang i disim sudah dikenal kelompok-kelompok belmar
vang banvak ditkuti oleh orang-orang tua

Berdasarkan pengamaian ini kita bisa mengharapkan bahwa tingkat
pendidikan penduduk Kelurahan Jember Lor tidak lama lagm akan mancapai taraf
vang cukup tingg. Apalag: sarana pendidikan disana sudah cukup baik. Walaupun
surana pendidikan di Kelurahan Jember Lor hanya ada pendidikan Taman Kanak-
kanak sebuah Sckolah Dasar Negerni dan sebuah Sekoluh Dasar Inpres, tetap
sckofah fanjutan vang lam letakoya ndak jauh dan mudah ditempuh sarana

angkutan umum.

223 Mobilitas Penduduk

Mobilitas penduduk  dalam wrian ini ads dus macam, vakni migrasi
permanen dan non-permanen. Migrasi permanen adalah perpandabion pendoduk
untuk menetap disuatu tempat seperti transmigrasi dan urbanisasi, sedang non-
permanen adalah perpindahan penduduk ke tempat lain yang bersifal sementar
seperts misalnya nglaju dan migras: musiman. Pada sepulub whun wrakhir ada 32
kk vang pindah tempat tinggal kedaerah lannva dan menctap didaerah bary
tersebut. Alasan mercka pindah tempat berfariasi ada karena alasan pindah tempat
kenja atau juga mengikut keluarga
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In Relumhan Jember Lor mobiditas penduduk cukup tinger, banvak
penduduk vang yang nglaju untuk kepentingan tertentu. Mobilitas i dipengaruhi
oleh faktor pendidikan dan pekenaan. Dan sekian banysknva nglau, kita dapal
mengelompokkan menjadi 4, yaiu untuk bekerja, sekolah, berdagang, dan
berkunjung. Darnt 4 kelompok twjuan tersebut lebih dari 90% yang bertujuan
bekena, berdagang dan bersckolah sedangkan vang bertwjuan berkunjung adalah
kurang dan 0%

Nglagu untuk kepentingan berkunjunyg frekuensmya sangat dipengarubi oleh
musim sepertt pada har rava. Pada bulan svawal banyak penduduk berkunjung ke
sanak keluarga keluar dacrah dan perg ke makam leluhur, sedangkan pada bulan
lamn  Trekuensi kuimjungan menurun. Umunya para penglaju  menggunakan
kendarman scpeda motor ataupun mobil pribadi selebihnya mengeunakan sarana
transporiast angkutan umum. Penduduk vang senap hannva nplaju, vaitu yang
berangkat pagt han dan pulang pada siang atau sore har Jumiah penglaju di
Kelurahan Krajan relatif lebih tingm dibandingkan dengan dusun-dusun laimnva
Sebagun dan mereka pergt keluar kecamatan atau bahkan ke kota terdekat sepert
Bondowoso ataupun Lumajang relatif rendab tapi mereka lebih banvak perg
kedacrah yang lebih jouh staupun kondisi kota vang lebih besar seperti Surabaya
atau Malang Herdasarkan data vang ada diketahuai bahwa pegawai negeni dan

ABRI yang nglaju keluar kecamatan dan kabupaten sebesar 682 jiwa,

234 Pelapisan Sosial

Pelapisan sosial tampak cukup jelas di Kelurahan Jember Lor dengan
kekaynan scbagai faktor penentunya. Dengan kekayaan iulah mercka menjadi
terkenal di hingkungannya, Dibawah im akan kami ben contoh-contoh fentang
bentuk pelapisan sosal yang ada di 1empat penelitian. Pembepian kelas disim
tampak dalam berbagai kegiatan, terutama dalam jumlah sumbangan vang
diberikan.  Apabila  kelurahan akan  menvelengparakan PETAVART-PETAVASEN
misalnya perayaan tujuh belasan maka bayva vang ditanggungkan oleh seluruh
warga.  Maksodnva masing-masing  dimina  sumbangun  umtuk biava
penyelenggaraan, dengan jumlah vang berbeda Bagi warga vang termasuk kelas
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pertama harus memben sumbangansebesar Kp 10.000,00 kemuodian kelas kedua
sebesar Rp 500000 dan sclanjutnya kelas terakhir Rp 2.500,00. Disini vang
berhak menentukan pembagian kelas adalah kepaladesa Menurut kepala desa
pembagian kelas i mendapat wnggapan positif dan warga dan telah berlangsung
secara turun-menurun Selain iy tidak terutup kemungkinan karena adanva
prekiise, ada scjumlah  warga vang menyumbang  diluar  kelas ataw
kemampuannya, misal kelas kedua memberikan sumbangan sebesar kemampusan
kelag pertama dan kelas ketiga bisa memberikan sumbangan schesar kemampusn
kelas kedua ataupaun kelas pertama.

Bentuk pelapisan sosial yang faim juga terjadi karena alasan usia atau tingkat
senioritas, vaslu golongan tetua (orang tua) dan golongan muda-mudi. Mercka
vang termasuk tetud adalah perangkat desa, dan mercka vang dianggap oleh
masyvarakat mengetahu seluk-beluk adat stiadat setempat. Yang juga termasuk di
dalamya adalah orang yang dianggap benlmu st tingkat pendidikan diaas
mereka yang ada pada umumnya sehingga discgam oleh masvarakat setempat
Mercka mempunysi hak untuk dimintai pertolongan untuk menimbang suaty
keputusan, selin ity mercka menjadi tempat bertanyva {memben noschat atau
masukan) bagl warga desa seperti misalnva masukan dalam hal onentasi
pembangunan desa kedepan demi kemayuan desa tersebut mendirikan rumah,
memben nama anak yang baru lahir dan sebagaimya,

Golongan muda-mudi mempunyai  peranan penting sendini, vang pada
umumnya tugas mercka sangatlah komplek. Misalnya ada warga vang mempunyai
hajat atau terimpa musibah, golongan ini menjadi tempat untuk orang meminta
bantuan tenaga jika diperlukan Meskipun pelapisan soswal im disini tampak
cukup gelas, namun hubungan antar individu dan lapisan sosial vang berbeda tetap
berjalan dengan baik, contohnya dapat dilihat dalam kegotong-rovongan atau
kebersamaan mercka dalam berbagai aktivitas sosial, seperti misalnya kematian.
Bilamana keluarga dan st mati adalah orang vang tidak punya maka segala beban
tanggung jawah oleh seluruh warga vang dimoton oleh kaum muda-mudinva. Di
kelurahan i juga ada vang iuran kematian, dan uang tersebutlah vang digunakan
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untuk  menanggung  biava  penguburan  sampan  pada  berakhimva  prosesi
pemakaman.

2.3 Latar Belakang Sosial Budaya
2.3.1 Sgjarah Desa

Pada awal tahun 1961 Pemenntah Daerah Tingkat 11 Jember mengadakan
penatuan pemenntahan desa Desa-desa vang dianggap tidak memenuhi svarat
menjadi kesatuan yang lebnh berpotens) dihapuskan, dipecah dan disatukan
dengan desa lam. Dalam hal ini Kelurahan Jember Lor merupakan salah satu
bentuk nama baru yang sebelumnva jadi satu dengan Kelurahan Patrang

Pada awalnyva Kelurahan Jember Lor kebanyakan para pendatang yang
sebagian besar adalah pendoduk yang datang dan Pulau Madura dan daerah Jawa
Tengah vang dipekerjakan diperusahaan-perosahaasn pemenntah Belanda di P
Jawa. Menurut keterangan para sesepuh dacrah sctempat vaiu Pak Sudjak,
Kelurahan Jember Lor yang letaknya hampir dipusat kota biar mudah dalam
pembenan batas dengan pusal kota dan mudah dongat vang discsuaikan dengan
bahasa jawa campur madurs untuk dacruh barat dan timur pusat kota bupati
wakiu itu langsung menvebut dengan istlah Jember Lor dan Jember Kidul, hingea
menjadi kebiasaan dan dijadikan nama kelurahan

2.3.2 Admamstrasi Desa

Perubahan sdmimsirasi desa vang terjadi di kelurahan Jember Lor sejalan
dengan perubahan vang dicanangkan oleh pemernintah pusal maupun pemerintah
dacrah. Pada tahun 1965 pemenntah memberlakukan Undang-Undang Nomor 19
tentang Desa Prga, Dhisimi desa atau kelurahan dimaksedkan sebagu suatu
wilayah vang diempatt oleh sejumlah penduduk vang mempunyal organisasi
pemenntahan  terendah  lingsung  dibawah camat vang  Gidak  berhak
menyelenggarakan rumah tangganva sendin. Pada tahun 1969 keluar Undang-
Undang vang yang menvetakan tidak berlakunya Undang-Undang MNomor 19
tahun 1965, Kelvarnya Undang-Undang ini dalam  rangkla  meningkatkan
kesgjahteraan soswal masyarakat desa dengan menjadikan desa sebaga dacrah
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algnomi.

Untuk merealisasikan rencana terschut maka pada tabhun 1974 keluar
Undung-Undang Nomor 5 thun 1974 tentang Pembangunan Desa Undang-
Undang tersebut guna mewujudkan program vang komperhensif dalam kaiannya
dengan kescjahteraan masyarakat desa vang lebih jelas tegas dan terkoordinasi
yang dikenal dengan sistem Unit dacrah Kerja Pembangunan yvang dipusatkan
ditingkat kecamatan. Dengan demikian pemerintahan Kelurahan Jember Lor telah
berkali-kali mengalami perubahan struktur organisasi

2.3 3 Kegiatan Sosial

Dalam kehidupannya, penduduk melakukan berbagai aktivitas dan interaksi
diamtara mercka, vang dikaitkan dengan usaha memjaga ikatan kelompok dan
ketentraman  hidup.  Sclamatan  merupakan kegiatan sosial penduduk  vang
mewarnai sejarah kehidupan untuk memenuh usaha-usaha tersebut Tidak dapat
disangkal, sclamatan berasal dari kata sclamat yang berarti tentram, lepas dan
ancaman terientu, lebth mengarah pada usaha menyelaraskan diri mengadakan
perdamaian dengan alam dan lingkungannya vang duanggap sebagai schagai
cirikhas desa

Kegatan sosial i vang dapat ditemui di Kelurahan Jember Lor adalah
membantu penduduk lain jika sedang mendirikan rumah dan pada saal letangga
sedang mempunyal hajat. Disamping mampu menjagn ikatan sosial, bentuk
kematan sosial vang ada di kelurahan ini merupakan suatu bentuk tolong
menolong dalam masvarakat yvang secara sosial menuntun pendoduk wuntuk kut
serta didalamnya, tetapi dengan perhitungan-perhitungan ckonomi tertenti yang
memang harus diskukan. Dengan kata lain dalam kegistan sosial tersebu
penduduk berkesempatan memperksat ikatan sostalnya. Benambah ersimya ikatan
sosial it sejalan dengan harapan penduduk akan bantvan para tetangea ketika dia
membangun rumah atau sedang mempunyai hajat

2.3 4 Sistem Kepercayaan
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sepert tumpak pada Tabel 12 mavoritas penduduk Kelurahan Jemiber Lor
(91,5%) adalah pemeluk agama Islam sedangkan pemeluk agama lainnya adalah
mmontas. Dengan kondisi weperti ini maks norma-norma agama  Iskam
berpengaruh cukup kuat pada pandangan hidup dan perilaku penduduk kelurahan
tersebut. Hal i dapat kia lihat dari banyaknya organisasi keagamaan sepertl
jumaah Tahlil, jamaah Diba’, Managih dan lain-lainnya. Sedangkan hubungan
antar pemeluk agama yang ada di kelurahan terscbut pada umumnya setiap
penduduk menjaga atau menghindan konflik antar agama. Hal ini tampak nvata
dalam kehidupan schari-hard
Tabel 12 Jumlah Penduduk menurut Agama

Mo A gnma Frekuensi (Fy Prosentase (%s)
1 Islam 17.762 91.5
2 Knsten | T6S 39
(3| Rasiudik : 728 '| 3,7
I Budha 72 0.4
:5_ Hindu | 86 0.5
! Totwal 19.43] 100

Sumber: Monograll Kelurahan Jember Lor Th 1998
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lL KARAKTERISTIK RESPONDEN

Responden sebagai orang yang penting dalam suatu penelition memiliki
karaktenstiktersendiri vang tercermin pada latar belakang kehidupan responden
Latar belakang tersebut mencakup umur, pendidikan; jumlah anak: jenis pekerjaan;
pendapatan dan seterusnya dapat diperlihatkan gambaran umum dari ibu rumah
mngga vang diteliti dan dapat dipergunakan untuk menjelaskan bagian-bagian
analisis sclanjuinya
3.1 Alamat Responden

Seperti yang penulis jelaskan pada bab I, bahwa sesuai dengan pengambilan
sampel yang proporsional Kelurahan Jember Lor kami bagi menjadi tiga (3 bagian
vang meliputi Kelurahan Jember Lor bagian Utara, bagian Selatan dan bagian Timur
Uintuk mengetahu alamat responden yang berjumlah 50 orang, penulis sajikan dalam

bentuk data sebagar berikut:
Tabel 13: Alamat Responden
No Wilayah Frekuensi  Prosentase
1 Utara 18 36
2 Selatan 17 34
3  Timur 15 30
Jumlah 50 100
Sumber: Data primer tahun 2000

Mengenai banyak responden yang diambil dari masing-masing wilayah tersebut,
penulis menggunakan methode proporsional random sampling Hal ini karena yang
menjadi responden adalah seluruh tokoh masyarakat vang berada daﬁnlunhnn
Jember Lor, sedangkan penduduk tersebut tinggal menyebar discluruh kelurahan
terschut

Dan tabel tersebut diatas, dapat kita ketahui bahwa jumlah responden banyak dari
Kelurnhan Jember Lor wilayah Utara yang berjumlah 18 orang, kemudian dari
wilayah Sclatan yang jumishnya 17 orang dan dan wilayah Timur hanya 15 orang,

4%
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50

3.2 Umar

[ keseluruhan Tokoh Masyarakat yang menjadi responden penelitian ini terlihat
bahwa umumnya mereka bervariasi seperti tampak pada tabel 14 dibawah ini
Tabel 14: Komposisi Umur Tokoh Masyarakat

No Urnur __Jumlah L)
QR 29 tahun 14 28

2 M - 39 tahun 27 L2
3 4 - keatas 9 18
Jumiah 50 100

Sumber Data primer tahun 2000

Dari tabel terscbut diatas terlihat bahwa hampir seluruh Tokoh Masyarakat
kelurahan tersebut yang diteliti dalam penelitian ini tcrbanyak adalah dari golongsn
usid 30 - 39 whun, yakni sebesar 27 orang atau 54%. Pada usia produktif ini
memungkinkan seseorang untuk melakukan kegintan atau aktifitas seperhl kegutan
pembangunan untuk berpartisipasi dalam lingkungnan sedangkan mereka vang
tergolong kurung dan tidak produktif sehesar 46%; 28% untuk komposisi umur 20 -
29 tahun dan 18% untuk komposisi umur 40 keatas.

3.3 Pendidikan

Pendidikan yang dimaksud penulis dalam pembahasan ini adainh sebagaimana
pendapat Siagian (1983:57) sebagai berikut. Pendidikan adalah usaha sadar dan
sistematis yang berlangsung seumur hidup dalam pengtransformasian pengetahuan
oleh seseorang kepada orang lain, Adapun yang dimaksud penulis sdalah pendidikan
fmmlyﬂnipmduﬁkanﬂngdihnpuhﬂejﬂﬁmnpiﬂ.ﬂniﬁu
yangierkumpul juga menunjuk data pendidikan Tokoh Masyarakat yang bervariasi
uniuk lebih jelasnva lihat tabel 15 berikut ini:
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Tabel 13: Komposisi Pendidikan Tokoh Masyarakat

No Umur Jumnlah %
| Rendah { 8D/ Tidak Sekolah ) f 12
2 Sedang ( SLTP / Sederajat ) 32 fd
3 Tingm (PT/SLTA/Sederajat ) 12 24
Jumlah 50 100
Sumber: Data Primer tahun 2000

Berdasarkan tabel 15 tersebut diatas terlihat bahwa Tokoh Masyarakat yang
diambil sebagai responden vang memiliki pendidikan rendah 12%, yakm mereka
yang berpendidikan sekolah dasar (SD), mereka yang memiliki pendidikan sedang
64%, yakm mercka yang berpendidikan antara sekolah menengah pertama sampai
sekolah menengah atas dan yang berpendidikan tinggi 24% yaitu yang berpendidikan
dh perguruan tinggi. Seseorang yang berpendidikan rendah pada umumnya memiliki
pengetahuan sedikit sekali tentang dunia luar, sehingga sdanya kegiatan kumpul-
kumpul semacam rapat lingkungan ataupun kegiatan pembangunan lainnya vang
hubungannys dengan lingkungan sckitar, mereka biasanya mempunyai keinginan
urttuk hadir karena dipandang sebaga: media informasi melalui pertemuan-pertemuan
tersebut misalnya peserta tokoh masyarakat diberi pengetahuan |
3.4 Smtus Perkawinan

Karena yang menjadi responden adalah kepala keluarga maka tentunya mereka
yang sudah kawin atau paling tidak sudah pernah menikah Hal ini dapat diketahu
pada tabel 15 berkut ini

Tabel 16: Komposisi Status Perkawinan Responden -
No Starus Perkawinan Frekwensi Yo

I Kawin 36 T2
?  Duda 14 28
Jumlah 50 0§,
Sumber- Data Primer Tahun 2000

Ecrduuhumhﬁdinhsdupukimlihﬂhﬁhw:jumluhmpmdmymg:udth
kawin berjumiah 36 orang atau 72% dan vang duda i4 orang atao 28%; dari hal
terscbut bisa kita gambarkan bahwa berpengaruh dengan kondisi masih ada istri
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tentunya mereka lebih banyak waktunya untuk keluarga dibandingkan mereka yang
sudah duda tentunya mereka mempunyai waktu luang yang banyak

Sedangkan mengenai jumlah anak, disini vang diteliti adalah jumlsh anak
yang masih tinggal dan menjadi tanggung jawabnya, berdasarkan data vang telah
terkumpul menunjukkan anak yang masih tinggal dan menjadi tanggungan ayah yang
berkisar antara satu sampai tiga orang anak, untuk lebih jelasnya mengenai anak yang
menjadi tanggungan ayeh dapat dilihat di tabel berikut ini.
Tabel 17: Komposisi Jumlah Anak yang menjadi tanggung jawab Kepala Keluarga

No__Jumlah anak yang menjadi tanggungan Frekuensi %
I Sedikit (1 - 3 orang) 17 34
2 Cukup (4 - 6omng) 2] 42
3 Banyak { 7 orang keatas ) 12 24

Jumlah 50 100

Sumber; Data Primer tahun 2000

Dari tabel diatas, terlihat kepala keluarga vang memiliki sedikit anak ada
34%, sedangkan kepala keluargs yang mempunvai cukup anak ada 42%, dan kepala
keluarga yang mempunyai banyak anak ada 24%. Kepala Keluargs yang mempunyai
sedikit anak ada 17 orang, hal ini tentunya waktu luang kepala keluarga ity banyak,
sehingga memungkinkan kepala keluargs itu hadir dalam kegiatan.

Adanya anggota keluarga lain dalam suatu rumah tangga juga mempengaruhi
kegiatan seorang kepala keluarga diluar rumah. Yang dimaksud anggota keluarga lain
adalah anggotn keluarga diluar kelvarga inti (ayah, ibu, dan anak yang belum
menikah), seperti mertua orang tua dari suami atau istr, keponakan, adik, anak vang
sudah menikah, cucu dan anggota keluarga lainnya yang masih mempunyai hubungan
darsh dengan kata lain Ekstended Family.

Untuk mengetahui ada keluarga lain dalam keluarga ayah yang mempunyai
responden dapat dilihat pada tabel berikut ini,
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Tabel 18: isi ada tidakn keluarga lain
No  Ada tidaknya anggota keluarga lain Frekuensi %o
I Ada 11 22
2 Tidak ada 39 78
Jumlah 50 1040

Sumber: Data Primer tahun 2000

Dan tabel tersebut diatas; tverlihat bahwa dari 50 oarang responden yang
diteliti ada 18% orang diantaranya termasuk keluarga extended. Dan dari 11 keluarga
ini terdapat 7 orang kepala keluarga yang masih tnggal bersama anak atau adiknya
vang telah menikah, dengan kata lain dalam satu keluarga terdiri dari lebih saty
keluarga (extended). Hal ini tentu saja mempengaruhi kegiatan kepala keluarga diluar
nmuh,kar:mdmpnaqumkﬂunglhinduiummmmnﬂﬁmumghi&m
pekerisan kepala keluargn tersebut bisa digantikan dengan anggota keluarga yang
lain. Mengenai jumiah anggota keluargs lam yang tinggal bersama kepata keluarga
vang diteliti dapat dilihat pada tabel 19 berikut ini.

Tabel 19: Komposisi Anggota Keluarga lain yang masih mempunyai hubungan darsh
No ﬂnﬂmﬁduﬂnm___mw_ummw Frekuensi %

45

5
2 Mm'tl.u - 0
3  Keponakan 3 27
A ﬁ.mk vang telah menikah 2 19
dik yang telah menikah | 09
Jumlah 11 100

Sumber: Data primer tahun 2000

Disamping anggota keluarga yang masih mempunyai hubungan darsh dengan
responden, ada anggota keluarga yang tidak mempunvai hubungan darah dengan
kep!ilhﬂlm‘sndﬂuﬂ'nmhﬂihuhuynpﬂﬂhnﬂmmhmﬂmmm
pembantu rumash tangps memungkinkan kepala keluarga tersebut melakukan
kegiatan diluar rumah, seperti misal kegiatan lingkungan, seperti yang terlihat pada
tabel bertkout .
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Tabel 20: Komposisi Ada tidaknya anggota keluarga lain vang tidak mempunyai

hubungan darah
No Anggota Keluarga Lain Frekuensi %
I Ada 39 78
2 Tidak ada 11 F -
Jumlah 50 100
Sumber- Data Primer tahun 2000

Dani tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa ada 22% responden yang tidak
mempunyai anggota keluarga lain yang tidak mempunyai hubungan darah (pembantu
rumah tangga) dan ada 78% vang mempunyai pembantu rumah tangga . Deéngan
adanya pembantu rumah tangga im memungkinkan kepala rumah tangga dapat
melakukan aktifitasnya diluar rumah misalnya mengikuti kemiatan lingkungan.

Untuk mencakup kebutuhan hidup dikota seperti Jember ini tentunya berbeds
dengan apabila hidup di dusun (dusun yang lebih kecil), Biaya hidup yang dibutuhkan
Juga lebih banyak. misal biava pendidikan yang lebih mahal belum lagn biava untuk
rekreasi (karena masyarakat kota bissanya membutubkan rekreasi untuk melepaskan
kejenubhan dan kesibukan sehari-hari) dan sehagainya.

Karena kebutuhan hidup dikota semakin banyak itulah, maka besar kecilnya
pendapatan keluarga ini mereupakan salah satu pertimbangan bag kepala keluarga
dalam mengambil keputusan, spakah aysh(suami) tersebut aktif dalam bidang
ckonomi (bekerja) atau tidak untuk mencukupi kebutuhan midup keluarga

Dari 50 orang kepala keluarga yang diteliti terdapat 42 orang yang aktif dalam
bidang ekonomi (bekerja) Dari 38 orang kepala keluarga vang bekera ketika
ditanya 8 orang diantaranya alasan mereka bekerja adalah menginginkan membantu
meringankan beban keluarga, untuk mendapatkan uang tambahan karena gaji atau
pendapatan keluarga kurang mencukupi kebutuhan rumah tangga ada 12 orang, 8
orang karena tidak ingin pendidikannya vang selama ini ia peroleh akan sia-sia, 10
orang orang memberikan alasan dia bekerja daripada menganggur atau suka bekerjal
untuk mengisi waktu luang, jelasnya alasan kepala keluarga ada pada tabel 21 berikut
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Tabel 21 Komposisi Alasan kepala keluarga bekerja diluar rumah

No Alasan bekerja diluar rumah Frekuenst %
I Menngankan beban keluarga 12 3
2 Karenn gaji atan pendapatan keluarga kurang mencukupi 12 31

kebutuhan rumah tangga
3 Untuk mendapatkan uang tambahan 10 26

4 Saya suka bekerja 8 21

5 Ager pendidikan yang saya terima tidak sia-sia 8 21
Jumlah 38 100

Sumber: Data primer tahun 2000

Keadaan kota dimana tersedia sarana pendidikan yang lebih lengkap,
memungkinkan bagi kepala keluargs untuk memperoleh pengetahuan atau
keterampilan yang diinginkan setclah mereka memperolch kesempatan untuk
bersckolah, mercka ingin mempergunakan pengetahuan secara produktif atau dengan
kata lmin mereka ikut serta dalam sistim ckonomi masyarakat luas. Dari tabel 21
terlihat orang kepala keluarga vang bekerja dengan alasan karena tidak ngin
pendidikannya  sia-sia. Disamping u, kehidupan masyarakat kota dimana
masyarakamya dituntut untuk lebih dinamis agar dapat menvesuaikan din dengan
lingkungannya atau masyarakat sekitamya dan mendorong kepala keluarga untuk
aktif dalam masyarakat, salah satunya adalah bekerja. Hal ini memperlihatkan bahwa
sebagian kaum laki-laki tidak puas fagi dengan peranannya mengandalkan satu mata
pencaharian (sumber pendapatan) saja. Kenyataan ini dapat dilihat juga pada tabel
21, dimana 8 orang kepala keluarga bekerja dengan alasan karena menyukai bekerja

Jems pekerjaan kepala keluarga beragam puls ada yang bekera schagai
Pegawai Negen Sipil, Pegawai Swasta, ABRI, Pedagane, Wiraswasta dan lain-lain,
Beragam jenis pekerjaan kepala keluarga ini juga memungkinkan karefd adunya
kesempatan yang sama dengan orang lain dalam hal menempuh pendidikan dan
memiliki pekerjaan. Mengenai jenis pekerjaan responden dapat dilihat pada mbel 22
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Tabel 22: Komposisi Jenis Pekerjaan Responden
No Jenis Pekenaan Frekuensi %
I Pegawm Negen Sipil (PNS) i8 i6
2 Pegawni Swasta 10 20
3 Pedagang 10 20
4  Wirnswasia 5 10
5 ABRI 3 6
6 Lain-lain {pensiunan 4 ]
Jumlah S0 104
Sumber: Data Primer tahun 2000

Dengan beragamnya jenis pekerjaan kepala keluarga tersebut rata-rata jam
kerja mercka pun beragam pula . Untuk pegawai negeri, Swasta rata-rata jam kerja
merekn sekitar 7-9 jam. Hal int tentunya berpengaruh pada aktifitas kepala keluargn,
spabila jerak antara tempat tinggal dengan tempat bekerja mereka cukup jauh vang
tentunys memerlukan waktu yang lama untuk menempuh perjalanan

Dengan demikian waktu mereka tersita cukup banyak. Apabila mercka adalah
seorang kepala keluarga yang aktif di lingkungannya tentunys tidak lepas dari
tugasnys. Melihat kesibukan yang demikinn itu tentunya mereka skan berfikir
panjang jika harus mengikuti kegiatan diluar rumah. Kalaupun kegiatan stu diadakan
pada waktu hari libur, mereka juga berfikir, karena pada waktu hari libur meropakan
waktu yang sangat berharps buat mereka untuk beristirahat dan berkumpul bersama
keluarga setelah hari-han biasa, wakiu yung tersisa oleh kesibukan kerju. Bag kepala
keluargs yang bekerja sebagai wiraswasta apabila dirumah tentunya akan lebih
memungkinkan mereka tidak terikat oleh peruturan, dan pekerjaan mercka. Dalam
penclitian ini, ada 5 orang yang bekerja schagai wiraswasta, dan 28 kepala keluarga
bekena sebagai Pepawai Negeri Sipil dan Swasta Mengenai jarak antara tempat
tinggal dengan tempat bekerja kepala keluargs dapat dilihat pada tabel 23 berikut ini
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Tabel 23 Komposisi jarak tempat kerja dengan tempat tinggal

No Jarak (km} Frekuensi %

1 05- 4 27 58

2 5 =9 § 17

3 10 lchih 12 25

Jumlah 47 100
Sumber: Data primer 2000

Dengan jarak yang beragam terschut, ada yang mereka tempuh dengan jalan
kaki, naik kendaraan pribadi, kendaraan wmum. maupun kendaraan jemputan. Bagi
yang tempat tinggalnya jauh dari tempat bekerja, menggunakan kendaraan umum.
tentunya membutuhkan waktu vang lebih banyak danpads mereka vang naik
kendaraan-kendaraan pribadi maupun jemputan karena mereka vang naik kendaraan
umum membutuhkan waktu untuk menghadang kendarasn, belum lagi jika
menunggu penumpang, selain menyita waktu jugn tenaga. Selain itu sesampai
diternpat kerja, mereka harus menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab
mereka. Tentunys mereka lelah sekali sesampai dirumah. Hal ini akan mempengaruh
akiifitas mereka yang lain diluar rumah misalnya kegiatan yang ada dilingkungan
mereka,

Mengenai berapa lama kepala keluarga bekerja, bisa dilihat pada tabel 24
Tabel 24: Komposisi lama bekerja kepala kel

Mo Lama bekerja (th) Frekuensi %%
l 1-5 - 17
2 6-11 12 25
3 12 lebih 27 38

Jumiah 47 100

Sumber: Data Primer tahun 2000

3.5 Tingkat Pendapatan Responden
Pendmnmruummdimhnmgﬁpmuimmm
maupun barang dari suatu pekerjaan yang telsh dilakukan Pendspatan itu sendii
terbagi menjadi dua yaitu pendapatan pokok dan pendapatan sampingan
Lama tidaknya kepala keluarga bekerja bisa berpengaruh pada pendapatannya.

%


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

58

Pendapatan ini didasarkan pendapatan terendah Rp 75.000 dan tertingg Rp 750.000
sehingga dapat dikniteniakan .

Pendapatan terendah 75,000 - 350 000
Pendapatan sedang » 350,050 < 500,000
Pendapatan tertingg 2 S00.050 - 750.000

Selanjutnya mengenai pendapatan keluarga dari responden yang diteliti
seperti dilihat pada tabel 25 berikut ini:
Tabel 25: Komposisi pendapatan keluarga

No Jumlah pendapatan Frekuensi Yo
I Rendah 3 16
y Sedang 32 64
3 Tingn 10 20

Jumlah S0 14)

Sumber: Data primer tahun 2000

Dan tabel tersebut diatas, dapat diketabui bahwa responden vang fermasuk
pendapatan  keluarganya rendah ada 16%. pendapatan sedang adn 64% dan
pendapatan tingg ada 20M

Dengan beragamnya pendapatan keluarga tersebut bukan berarti bahwa
kenyataan yang schenarnya, maksudnya apabila pendapatan keluarga itu kurang dan
250.000 dapat dikatakan rendah dan apabila pendapatan kelwarga itu lebih dan
300.000 maka dapat dikatakan tinggi, karena tinggi rendahnya pendapatan masing-
masing keluarga adalah relatif. Apalagi bila dikaitkan dengan kebutuhan bt duap
masing-masing keluarga di Jember,

Untuk kepala kelunrga yang tidak akuf dalam kegiatan ekonomi, bukannya
kepala keluarga tersebut tidak mempunvai kesibukan sepertt kepala keluarga yang
aktif dalam kegiatan ckonomi (bekerja),
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V. KESIMPULAN DAN HﬁFAh’

Berdasarkan uratan-ursian yang telah penulis kemukakan pada bab-bab diatas,

maka dapat kita ambil suatu kesimpulan sehagai berikut

5.1 Kesimpulan

S.L1 Penyertuun Tokoh Masyarakat dalam proses pereacanaan pembangunan,
Upaya Tokoh Masyarakat dalam mengorgamsasikan masyarakat dalam rangka
partsipasinya didalam pembangunan dilakukan dengan keaktifannva didalam proses
perencanaan pembangunan. Sesum dengon analise vang ada bahwa frekuerisi
prosentase ada 62% keikutsertaan tokoh masyarakat dalam perencanaan pembagunan
dan tergolong aktif Dan wnalisa tersebu selain fakior pemdich kam dan ekonomi stau
pendapatan vang mempengarahi jelas hahwa tingkat partisipas) tokoh masyneakon
masith sangat fingod Pade proses perencanann fakdor pendidikan herpengarih
terhadap  kepeknan  merespon  tujuan  daripada pembanimman  fersebol  geria
kemampuan menverap informasiova, sedangkan faktor pendapatan berpengarih
terhadap kesempatan tokoh masyarakat untuk menvisibkan sehaginn wakinnva untgk
hadir dalam proses perencasnaan

5.1.2 Penyectann Takoh Masvarakat dalam pelaksanaan pembangunan.
Sepert ki ketahui bahwa pembangunan sulit terlaksanan tanpn adunya partisipas
fangsung tokoh masyarakat dalom pelaksansan pembangunan. Maka berdasarkan
unalisis tersebut terlihat angka frekuenst prosentase nda 70% keikutsertann tokoh
datam pelaksansan pembangunsn dun tergolong akul’ Sehinggn dapat disimpulkan
keaktifan tokoh masayarakat tergolong tingg dalam pelaksanann  pembangunan
dengan faktor pendidiban dan pendapatan yang mempenganihy gune menunjang
peranscrtanya didalam pembangunan,

5.0.3 Evaluasi Hasil Pembangunan,
Berdusarkan analisn bahwa Tokoh Musvarakat dalam mengevaluasi akan  hasil
pembangunan pada tingkat frekuensi prosentasenya ada 48% akiif Sehingga hisa
kami ambil kesimpulan hahwn prosentase tertinesi pada kelompok aktif' makn

gambamanannva tokoh masvarakat masih ada kekutsertaanma dalam menseval pasi

A
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hosil danpada pembangunan dan mempunvai angsapan musyarnkal masih perly
unfuk. dibimbing sedangknn kelompok  yang tergodong Gidak kil mempunym
anggapion hahwa masyarmkat tidak perly mengevaluasi hasil pembansunan karenn
sehavatan tokoh masvamkat beranmsapan tidak perlin evalussy tapi langsong padsy
pemeliharman akan hasil pembangunan terseho

S04 Pemanfaatan Hasil Pembangunan
Sepertt yung dapat kita lihat bahwa anahsa frekuensi prosentnse pemanfatan hasil

pembangunan ada 56%, sehingga berdasarkan analisss ki bahwa tetan sehapan
besar akf unuk berpartisipasi dalam pemanfastan dengan angoapan perly hasil
pemhansunan ity dimanfastkan biar ada manfaatryva, sedangkan vang tergolong
ek aktil berangenpan masvarakat sudah pandai dan mengetahul apa vang perly
mereks lakukan tanpa adanva aktualisas: vange menvolok past akan dimanfaatkan
pada waktu-waktn yang akan datang jika dirass pesring

5.2 Rurpn-saran

A Tokoh masvimkat vang merupakan contoh  panutan dalam osaha penimpkntin
partsipes) didalam pembangunan hendaknyn penibansunan desa dinmhban untuk
meminfatkan  secam optimal  potensi sumbser dava alam  vang  ads  dan
mengembangkan sumber dava manusis  dengan meningkatkan  kualitns  hidup,
ketrumpilan  dan meningkatkan prakarss dengan mendapatkan himbinosn dan
bantusn dar apart pemerminhan desa dan 1okoh masyurekat sesum dengan bidang
yang dibutuhkan masyurakar.

. Dan hendaknya tokoh masyarakat datam menyusun program pembangunan vang akan
dan seduang dilnksanakan di dese selaly berpedoman pada kebutuban dan kempuan
musvarakat desn vang bersanpkutan serta lebik =ering untuk memberi contoh dalam
keabtifannyn dalam tahap-tahap pembangunan vaite mula dan perencanaan ST
pada pemanfaatan pembangunan
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Adapun bujuasn daril penslitian tersebut sdaluah ontuk
mendapathan dats dalam rangka penyelesaian progam
3 |

Demikinn ntus perhatian dan bantuan kami vospkan
terima kasih.
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Mamor
Lampiran
' Perihal

Kepada

AR P A 1 ELIVWLEL Y R M R LR s A N N R g L —
UNIVERSITAS JEMBER

LEMBAGA PENELITIAN

Alamat ' JI. Veteran Mo. 3 Telp. (0331) 422723 Fax. (0331) 425540 JEMBER (68118)

SE6 /425 3. 1/PLS5 /2000 31 Hay 2060

Permaohanan ijin mengadakan
Penelitian

:Yth, Sdr. Kakansospol

Pemda Tk. Il Kabupaten Jember
i -
JEMBER.

Bersama inl kami sampaikan dengan hormal permohanan |fin mengadakan
penelitian untuk mempercleh data

Marma / NIM / Jurusan ARIEF WIDYANTO | 84-2028 fK S

Eoesen/mahasiswa Fakultas lImu Scsial dan limu poiltik
Universitas Jember

Alarnat Ji Nusa Indah || / 36 Jember

Judul Penelitian . Partisipasi Tokoh Masyarakat Dalam Meninghat-
kan Solidarntas Sosial,

v Daerah Kab Jember,

Lama Penelitian & (enam) Bulan.

Untuk pelaksanaan penelitian terseout di atas, mohon bantuan serta perke-
nan Saudara unluk memberikan ijin kepada desen/mahasiswa tersebut
dalam meangadakan penelitian sesual dengan judul di atas.

Demikian atas perkenan dan bantuan Saudara diucapkan tenma kasih.

An Ketua,

Tembusan Nepada Yeh -

1. 8dr. Dekan Fakulte
Unnversitas Jember
2. Besen (Mahasiswa ybs
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FEMERIMNTAH }{f&Iﬂ[JE“F&G?IEbJ TJEMBER

=y =T 3 i SRl S I el i 1T e
Jalan Kartin: Mo 3 TELP.ABTTIZ
TEHMBER

Homor
Sifat

Lampiran
Perihal

aF #F FE

*E

TEMBUSAN :

1. Sdr. Kapolres Jember: Rt
2. 5dr. Den Dim 0824 Jember:

Jember. 03 Junl 2000

Esepadan
QTZ/110,/,330, 36/2000 Yeh. Sdr. Camat Patrang
Penting di -

= PATRANG
SURVEY /JRESEARCH L=

Dasar Surat Huturnngan Ketua Lembage Fenelitian Univ.
Jember. Tanggal 31 Mei 2000, Nomor : 566/]175. 3.1/PL.5/2000,
perlhal permohonan 131n Survey / research.

Deml kelancaran serta kemudahan dalam pelakasanaan
survey/Research dimaksud diminta kepads Saudara untuk
memberikan bantuan berups data / keterangan vang diperlukan
aleh

Hama : ARIEF WIDYANTO / 94-2028 7 KS

Alamat : JJL. NUSA IRDAH 11/36 JEMBER

Pekerdaan : MHS. FAK. SOSPOL UNIV. JEMBER

Keperluan : SLUEVEY /RESEARCH.

Judul : "PARTISIPAS] TOKOH MASYARAKAT DALAM MENINGEAT-
EAN SOLIDARITAS S0S1AL".

Waktu: 31 MEI 2000 S/ 31 NOPEMBER 2000.

Peserta po=

Demikian atas perhatian serta bantuannya kami ucapkan
terima kusilh,

An. EUPﬁTI JEMBER

Eepacle Yoh.

3. S8dr. Bektar Uniw. J&mb2r1

i [ =" T A UL TEE [ e BT ey e e et - )
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DAFTAR QUISONER

ldenniias Responden
Alwmat { Jember Lor bag Litara’SelatanTimur)*
Lisia
Pendidikan Terakhir
Siatus
Juml. Angat Kel
Peberjazn
Pendapatan

. Bemmpa lama anda tinggal di Kelurahan lember Lor?
a. selama 1-5th
b, sclama 6<101h
c  sclamal1-.  th
2 Apakah sering kegintan lingkungan diselenggrakan 7
B BEring
b jarang
c  tidak pemah
3 Apikah anda mengikut kegiatan tersebut 7
a Yu
b, Tidak
4. lika va, siapa yang menjadi pendorong ends uniuk terdibar dalam kegiatan i 7
n keinginan sendiri
b ikut-ikuran
¢ dorongan tokoh formal Bngkungan
§  likn kegiatan itu pembangunan linghkungan apakah anda mengikul pade proses psrencanaannya,
pelaksanaan, peryuluhan sampar pada pemeliharaan
8
b 13:!4&
6, Jiks va: siapa yang mendorong anda 7
a  kenginen sendin
b ikut-ikutan
¢ domgan tokoh Formal/informal lingkungan _
7 Apakah penting menurut andn keberadaan tokoh fiormal dilinglungan 7
B Ya
b, Tidak
B "“m'h.',r.‘mm SELLAp (roses perencanaan sampal pada pemeliharasn anda akif 7
i Y
b, Tidak
S Jika va; apakah bisa mempengaruhi masyarakat lainnys 7
i Ya
b, Baasa-biasa sapn
& Tuak
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10. Dengan adanya komunikasi antar wasgs dengan tokoh masyarakat tersebut, ba.gn ands apa yang
biza dinmbil manfoatrnya 7
Jaweaban

11, Menurst anda ape pengertian tentany partisipas:
8 Saling bantu membaniu antar sesama warga masyarakat
b Merukunan dan Gotong royong dalam memecahkan masalah masyarakat
& Rasa senasib dan sepenanggungan
12 Alasan anda meningkatkan atau menggalang partisipasi sosial
s Karena warga masyarakat merupakan bagian dari kehidupan anda
b Karena warga masyarakat akan membanty anda dikemudian hani
¢ Karens scagama dengan anda, alm
d  Karena menjslankan tugas dan kewajiban sebagal tokoh pamatan
13, Apakah menurut anda manfaal peningkatan solidarias sosial 7
n Memngkatkan kegmong-royongan
b Terciptanya kerukunan aniar wargs masyarakat stau tetanggs

Ket
* . Coret bagian yang tidak perlu

Terima kasih alas parisipasi anda

iy Kesejnhternan Sosinl
Fakultas [lmu Sosial dan Hmu Pabitik
Liniv. Jember
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Alamal Hesponden
Mo Alamat Responden
| J1. Musa Inah 1, Mo 12
2 I Munggis [V, No4Z
i JI Mwngaos N 8
i I, Mizsa Indah 11, Mo 33
- Il Bayangkars 14
f, I Mangos [ No
7 N Musa Indoh I Mo 14
b N Massa beckah 111 No: 13
8 1 Manggs 11 Mo 32
10, | 1 Manguis 1 No: 11
I J Nsa bndoh [ Moo 16
2 1 Mangms | Mo 31
I3 J1. Nuowa Incfah 111 No 18
14. | 11, Manggis IV, No
& I Musa Indah T Mo 17
13 I, Nusa Indah 11 Ne: 28
17 1 Manygs | No. 12
I8 N Muega Tinchahi TIT. Mo 310
19 | N Manggs IV No9
20 I Muss Tndhiih T Mo 20
21 I Nusa Indsh 10 Noc 17
22 I Mangmis 1. Mo 47
23 I Muss Ingdah (11 Mo 42
4 I Manggss L Moo 4
e ] N Manggss [ Mot 33
a6 I Musa Indab IE Bo- 20
7 I Musa Indah Mo 17
2% I MNusn indah (0L Mo 7
9 I Manggis Mo ¥
A Jt Nusny Indah No- 15
3. | N Manggis 11 Noc 17
E ¥4 I Nusi Indah 111 No- 48
33 | JL Manggis No- 15
34 | it Manggis 1 Na 39
35 JI Musa Indeh Mo 21
16 I Manggis No- 25
3T N Musa Indak Mo 31
38, | ) Manggis | No: 22
9. M. Musa Indah Mo, 20
40, | I Manggis TV, No-12
41 i Musa Indah 1. Moo 24
432, I Manggis | Mo, 56
43, JI Manggis I No; 45
44, N Nosa Indeh 1, Mo 45
45 N Nussa Indoh [ Mo 23
a6, N Manggis TV, Mo |9
47 N Nepsa frckah 111 No: 49
43 N Manggis 11 No: 44
EL B J1 Musa Indah (1. Mo 29
50 I Nosa Indiah MNe: 52

il
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Rekapitulas) 2: Duftur hadir dslem Perencanaan

| No_ | Pos Kamii
{1 IHindar
i Halar
L Hacler
4 Tidak Hadir .
| & [ Encler Hadiy Tidak Hadir 2
(] Hnder Tidnk Hadir | Tidak Hadir |
7 Hadir Hadir Huir 3
i Hadir Huhir Hadir 3
] Hadir Fiaehr Hadir |
1a Tidak Hadir Tidak Hadir | Tidak Hadir -
L Hadir Hadir Hpnehir 3
| 12 Hadir Hadir Hadir i
i3 Ndak Hadir | Tidak Hadir Hadr 1
14 Hadir | Hadlir I ladir 3
I5 Husdr Hadhs Hasdir 3
IG Hudir | Hadir Haddwr 3
7 Tidak Hadsr | Tidak Hadir | Tidak Hadie -
IH FEadir [ Viadic Tidnk Hadir .
[ Hindsr Hissfir Tidak Hidir 1
20 il Hadir Hedir 3
¥ | Hadir Hachir Hiathir i
a2 Tidak Hadis Tredak Hudir | Tidnk Fadir -
|23 Hadir Hadur Hadir 3
|24 Hadir Hadir Hadir 3
23 Hadir Haidii Hadar |
6 Hadir Hadir Tigak Hadir 2
2T Hutir Tidak Hadis | Tidak Hadw |
7R Facdr Hadir Hadir }
2 Tidak Hadir | Tidak Hadir | Tidak Hadie 3
il Hadar | Hadiy Hadiz 1
il Hadir Hadir Hadir 3
32 Hadir Hubir Haidir 3
33 Tidak Hadir B lachir Hufir X
T4 Hadir Hichr Hadir 3
35 Hadir Hacksr Haxdar 3
g1y Hadir Hadir Hodir 3
37 Thdnk Hadir Tudak Hadir | Tidak Hadir -
Eh] Hadir Hadir IHiacly 3
E L) ki Hadir Hadir 3
4 FHachr Hadir Tidak Hadir a
4] Hadir Hadir Tidak Hadir 2
1z Hadir Hadtir Madic | 3
43, Tidak Hadir Tudak Hnodir | Tidak Haafir =
24 Hadir Hadar Hadir 3
45, Hadir Fadir Hadir 3
A4 Hadir Haaelsr Hadhir 3
47 Hadir Hadm Tidak Hader 2
44 Hadr | Hadm Hader E
Ak Hadr | Hadir Hadis 3
11 Haelar Hadiy Hadir ]
| =
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' Rekapitulnsi 3: Daftar hadic dalem Pelsksannan

Daftar hadir dalam pelaksanaan pembangunan

N | Pos Kamling Balai RW | WC Umnm | T
| Haudix Hadir Hachi
Z Hadir Fader Haclsr
i Hadir Hadir Hader
4 Hiukir Hadis Hadir
5 Haalir | Hadir Tidak [ado
& Hadir Tidek Hafir | Tidak Hadir
T Trdak Hadsr Hadir Hadir
i Hadir Haifir Hadir
B Hadr Haudiir Hadir
i | Tidak Hadis Tidak Hadir | Tidak Hadir |
¥ Hadir Haslr Hadir
12 Hadir Flndar Haudir
i3 Tidok Hadir | Tidak Hadir Hadir
i Hadir | Hadir Hadir
15 Haskir Haaclin Itadar
6 | Hadir Hadur IHadir
17 | Tidak Hadir Hadir Tidak Hadic
% [ tnchr Hadi ' Tidwk Hadir
1% Hinedir Hadir Tidak Hadir
0 Haadsr Hasfir Hadx
21 Haelir Hnefir Hadir
22 Tidak Hadir | Tidak Hadir | Tidak Hadir
21 Hadir Hishr Haxdir
14 Hadir Hadar Huodir
25 Hadis Hinglii Hidar
26 Hiifir Hindir Tidak Hadi
27 Haafir Tidak Hadir | Tidak Hadir
e Haadir Hadi Hacdwr
29 Thdak Hacir Tidak Hadisr | Tidak Hadir
30 Hiicai Hadir Hadir
31 Hndir Hadir Hadir
12 Hadir Huhir Humufir
i3 Midak Madir Hushir Haufis
LT Hachr Haidar Hedir
35 Hadw Hinady Hashr
A6 Hadir Hindar Huchr
3T Hmddar Ttadin Tidak Hadtr
£ Hadr | Hadir Hadir
10 Huchr Hadhs Hadir
A4 Hialar Hadir Tidak Hadir
4] Hadir | Hadis Hadir
42 Hagdir Haudir Hadir
43, Hadir Haglis Hadis
44 Hadir Hadbr Hezdir
4% Haddis Hadir Hadir
44 Hadir Hadir Hiuchr
47 iHnafir Hadir Hadsr
48 Hadir Hadix Hair
45 Hagdar | Hadis Hadir
50 Haclir | Hadir Hadir
I

Bod o Bl bk ek k1 el R e i e e e N '...-...-H—.-|..|..........n-..4|E

L el T G il ded LB e L Lad el L e B e b ek B el Ll b
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nam
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I
0
2]

| 932

| 2%
| 24

| 9%

[ 206
| 27
25
|
W
| 31
| 33
Bl
35

37
38
LhY
| 4tk
dl
42,
43,

45
A
47

4i)
30

Hudar
Fadir
M
Tidak Fladw
Tidak Hadir
Tidak Hadir
Hadir
Hadir
Tidnk Hadir
Hadir
Hiadu
Tidak Hadir
Tilak Hader
Hader
Had
Fidak Hadis
Hadir
Tidak Hodir
Hastir
Hachir
Tidak Hadir
Hinedar
FHadir
MNdak Hadir
Hudir
Hadia
Hadir
Tickak Haghir
Hachr
Haler
Tidak Hadir
Tidak Hadir
Tulsk Hadir
Hadir
Haukir
Hadir
Tidak Hadir
I
Tidak Hadmw
Tidlak Hadir
Hadir
Hadir
Mitak Hadr
Hiadir
Hudsr
Tidak Hadir
Hadir
Tidak Hadir
Haidir

Hadi
Haadir
Hadir
Hufir
Tudak [ladir
Tidak Halir
Tidak Hadir
Tufak Hadir
Hadir

Tidak Hadir |

Hadir
Haidir
Tuclak Hadir
Tacdak Haghr
Huxkir
Haodir
Tidak Hadzr
| Eactir
Tidak Hadir
Hagler
Hadis
Tidak Hadir
Hadir
Hadhr
Thdsk Haclir
Hadsr
Tilak Hacfir
I Ladir
Tldak Hadis
Hadis
Hadir

| Titak Hudir

I ladir
Thdak Hadsr
Haclir
Hadir
Hadir
Nidak Hadir
iHadir
Taiak Hadir
Tikak Hudar
Hadir
Hader
Tidak Hadir
Hadir
Hadi
Taduk Hadir
Haatir
Tuiak Hosdir
Hilar

Hadir
Hadir
Tidek Hadir |
Haufin
Fadak Hadir
Mufnk Haodir
Hadir
Tidak Hadmr
Hadir
Tidek Hadir
Hadir
Hadir |
Tidak Hafir |
Tidnk Hadir |
Hadlir
Hadir
Titak Fadm
Thdak [ ladr
Tidnk Hadir

Hadir
Hadir
Tidok Hadir
Hafir
Hasdir
Tidak Hadar
Tidak Hadir
Tidak Hindir
Hachr
Tidak Hadir
Hadir
Hadis

Tk Hufir
Hikir {
Tudak Fimdsr
Hadir
T adir
Tidak Hadir
Tidak Madic

Hadir |

Tadak Hadir
Tedak Hadir
Hadir
Hagkir
Td=k Hader
Hnelir
Fladir
Tidsk Hadir
Hadir
Tudak Huodir |

Hadir

Pos Kambing | Batsi RW | WC Umum | Total |

3
3
2z
3

{0 T R P A R T i N ¥ 0 T T S T 1

BF e Lid

fad 1 LA el W e L
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Daliar hadic dalam pemcliharaan pembangunan
*n s Kamling Balni HW WC | Toul
1 1 i
i Akt Akuf Aktif i
2 Akt Aktif Akl 3
3 Tidak Aksil" Tidak Aktif | Tidak Aksf | -
4 Abktif Aktiff Akt 1
5 Tidak Akuif Tidak AknF | Tidak Akl .
f Akl Akl Tidak Aktsf | 2
7 Tidak Akt Aktif Aknf 2
4 Altif Aktif Altif i
9 Akl Aknf Aktif 1
10 Tidak Aktif Tidak Aknf | Todak Aktf | -
11 Akirf Akl Akl 3
R Akt Aknif Akl J
13 Tidak Aktif Ticak Akof | Akl B
4 Akl Akt Akl 1
1% Aktif | Akl Aktif | 3
& Aktif | Akl Aknf i
i) Tidak Aktif Akl Tidak Adtiff |
8. Akrif | Aktif | Tidak Akif| 2
[ 19 Tidak Akl | Tidak Aktif | Tidak Akuf | -
21 Aknif Aknf Ak i
21 Aknf Aknif Aktif 3
2% Tidak Akt Tidak AkGP | Tidak Akuf | -
23 Aletif AKHE Aktif 3
24 Tidak Aktif lidak Aktif | Tidak Aktif | -
24, kit Akt | Akid i
M Akt Akaif Akt 1
2% Tidak Aknd Tidak Aktf | Tidak Aktif | -
m Al | Akl Akul | 3
20 Tidak Akuf Tidak Akl | Thlak Akiif -
30 Adotif Aktif Aot | 3
31 Aknf Akl Aktif 3
3z Akl Aktif Aktif | 3
i3 Tidak Aktif Aktif AL 2
14 Akl Aktif Alaif 3
15 Tidak Akiif Tidak Akt | Tidak Aksif | -
16 Aktif Aknl Adeaf 3
37 Tidak Aktif | Tidak Akuf | Tidak Aknf | -
iR Akl | Alaif Aktif 3
19 Tadak Aktif Tidak Akuf | Tidak Akuf’ | -
440 Tidak Aktif Tiduk Aktif | Tidak Akt | -
41 Aktif Aktf | Tidak Akdf| 2
| 42 Aknif Aktif Aktif 1
Iy Tidak Aknf Tidnk Aknif ; Tidak AktiC| -
44 Akl Aktif Akl 3
&5 Alcnil Abetif Aktif | 3
46, Aktif Aktif AktF 3
47 Akl AkTiT Fidak Akl 2
48 Akrif Aktif Akl 3
a9 Akl Aktif Akl 3
0 Tidak Aktuf | Tidak Akuf | Tidek Aktif | -
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